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Oleh: 
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ABSTRAK 

Proses registrasi adalah hal pokok yang harus dilakukan sebelum 

diselenggarakannya kegiatan pelatihan. Proses registrasi yang dilakukan oleh UPT 

BLK Kabupaten Gunungkidul masih dilakukan secara manual yakni dengan 

mengisi data dalam form. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk: (1) 

meningkatkan kualitas pelaksanaan registrasi peserta pelatihan berbasis web, (2) 

menjamin kualitas perangkat lunak yang dikembangkan sesuai dengan standar ISO 

25010 pada aspek functional suitability, usability, performance efficiency, 

reliability, dan maintainability. 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan Waterfall. Waterfall memiliki 5 tahapan 

pengembangan dimulai dari communication, planning, modeling, construction, dan 

deployment. 

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) sistem registrasi peserta pelatihan untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan di BLK. (2) Sistem telah memenuhi standar 

kualitas perangkat lunak sesuai standar ISO 25010 pada aspek functional suitability 

sebesar 100% (sangat baik), aspek usability sebesar 81.67% (sangat layak) dengan 

alpha cronbach sebesar 0.92 (excellent), aspek performance efficiency sub 

karakteristik pagespeed sebesar 97.27% (sangat baik), YSlow sebesar 93.38% 

(sangat baik), dan loaded time sebesar 1.68 detik (baik), aspek reliability sebesar 

99.9% (baik), dan aspek maintainability sebesar 100 (sangat mudah dirawat). 

 

 

Kata kunci: registrasi, sistem informasi, standar ISO 25010.    
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 REGISTRATION INFORMATION SYSTEM FOR TRAINING  

PARTICIPANTS WEBSITE BASED IN UPT BLK 

 KABUPATEN GUNUNGKIDUL 

By: 

A’bed Khurin Tasniimul Anaam 

14520241056 

ABSTRACT 

The registration process is the main thing that must be done before training 

activities are held. The registration process carried out by UPT BLK Kabupaten 

Gunungkidul is still done manually, namely by filling in the data in the form. The 

study was conducted with the aim of: (1) improving the quality of the 

implementation of web-based training participant registration, (2) ensure the 

quality of software developed by testing according to ISO 25010 standards on 

functional suitability, usability, performance efficiency, reliability, and 

maintainability aspects. 

The research methodology used is Research and Development (R&D) with 

Waterfall development model. Waterfall has five development stages starts from 

communication, planning, modeling, construction, and deployment. 

The results of this study are: (1) training participant registration system to 

improve service quality at BLK (2) The system has fulfill the ISO 25010 standard 

quality of software on the aspect functional suitability of 100% (very good), 

usability aspect of 81.67% (very feasible) with alpha cronbach of 0.92 (excellent), 

performance efficiency aspect with 97.27% pagespeed (very good), YSlow by 

93.38% (very good), and loaded time by 1.68 seconds (good), reliability aspect with 

99.9% in all aspect (good), and maintainability aspect by 100 (very easy to 

maintain). 

 

Keywords: registration, information system, ISO 25010 standard.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat dinamis 

memberikan dampak bagi manusia dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu 

perkembangan teknologi yang paling signifikan adalah penggunaan teknologi 

internet. Perkembangan teknologi internet tersebut dapat dilihat dari jumlah 

pengguna internet di Indonesia. Berdasarkan statistik Number of Internet Users in 

Indonesia from 2015 to 2022 yang dihimpun oleh situs www.statista.com, 

menunjukkan bahwa jumlah pengguna internet pada tahun 2015 sebesar 89.32 juta 

pengguna dan menjadi 104.96 juta pada tahun 2017. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pengguna internet di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan. 

Jumlah pengguna internet tentunya tidak hanya individu, melainkan juga 

terdapat dari kelompok-kelompok, lembaga pendidikan dan pelatihan dan juga 

instansi pemerintah. Penggunaan teknologi internet di instansi pemerintah 

bertujuan untuk meningkatkan produktivitas kerja dan memberikan informasi yang 

seluas–luasnya kepada masyarakat mengenai instansi pemerintah tersebut. 

Penggunaan teknologi internet ini tidak dapat dipisahkan dengan penggunaan 

teknologi website.  

Website adalah sebuah sistem dengan informasi yang disajikan dalam bentuk 

teks, gambar, suara, dan lain–lain dan tersimpan dalam sebuah server web internet 

http://www.statista.com/
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(Simarmata, 2010). Hampir di seluruh instansi pemerintah telah menggunakan 

website untuk menginformasikan layanan-layanannya kepada masyarakat. Unit 

Pelaksana Teknis Balai Latihan Kerja (UPT BLK) Kabupaten Gunungkidul 

merupakan salah satu instansi pemerintah yang belum menggunakan website dalam 

pemberian informasi kepada masyarakat. UPT BLK Kabupaten Gunungkidul 

masih menggunakan media cetak seperti brosur dan pamflet, ataupun dengan 

menggunakan media sosial seperti facebook dalam menginformasikan layanan-

layanannya kepada masyarakat. 

Pemerintah melalui Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi telah membangun 

sebuah Balai Latihan Kerja di setiap daerah di Indonesia yang bertujuan untuk 

memberikan keterampilan dan keahlian kepada peserta pelatihan demi 

meningkatkan kualitas calon tenaga kerja untuk mengisi lowongan kerja sesuai 

dengan kebutuhan pasar kerja. BLK adalah tempat diselenggarakannya proses 

pelatihan kerja bagi peserta pelatihan sehingga mampu dan menguasai suatu jenis 

dan tingkat kompetensi kerja tertentu untuk membekali dirinya dalam memasuki 

pasar kerja dan atau usaha mandiri maupun sebagai tempat pelatihan untuk 

meningkatkan produktivitas kerjanya sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraannya (Permenaker RI Nomor 8 Tahun 2017).  

Sama seperti dengan lembaga pendidikan formal pada umumnya, UPT BLK 

Kabupaten Gunungkidul memiliki prosedur registrasi. Prosedur registrasi yang 

diterapkan di UPT BLK Kabupaten Gunungkidul masih bersifat manual. Prosedur 

registrasi yang diterapkan di UPT BLK Kabupaten Gunungkidul meliputi langkah-

langkah: 
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1. Calon peserta pelatihan mengisi form pendaftaran yang ada di bagian registrasi 

UPT BLK Kabupaten Gunungkidul. 

2. Calon peserta pelatihan menunggu informasi selanjutnya dari pihak UPT BLK 

Kabupaten Gunungkidul melalui layanan pesan singkat terkait waktu 

pelaksanaan tahap seleksi. 

3. Calon peserta pelatihan datang ke kantor UPT BLK Kabupaten Gunungkidul 

untuk melakukan seleksi. 

4. UPT BLK Kabupaten Gunungkidul melakukan penyeleksian peserta dan 

memberikan pengumuman tentang calon peserta yang dinyatakan lulus dalam 

tahap seleksi. 

5. Peserta pelatihan yang telah dinyatakan lulus seleksi, diharuskan untuk 

melakukan daftar ulang dengan datang langsung ke kantor UPT BLK 

Kabupaten Gunungkidul. 

Berdasarkan prosedur yang diterapkan di UPT BLK Kabupaten Gunungkidul 

tersebut, menyebabkan masyarakat dalam hal ini calon peserta pelatihan harus 

datang beberapa kali untuk menyelesaikan prosedur registrasi hingga dinyatakan 

menjadi peserta pelatihan. Ditambah lagi dengan luasnya wilayah Kabupaten 

Gunungkidul menjadi permasalahan lain bagi calon peserta pelatihan yang 

berdomisili jauh dengan lokasi UPT BLK Kabupaten Gunungkidul padahal 

sebenarnya berminat menjadi peserta pelatihan di UPT BLK Kabupaten 

Gunungkidul. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Saudara Willy Rusdiantono selaku 

instruktur sekaligus staff administrator UPT BLK Kabupaten Gunungkidul, beliau 
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menyatakan bahwa jumlah calon peserta pelatihan yang akan mendaftar pelatihan 

cukup banyak. Hal tersebut tentunya dapat menyebabkan kemungkinan terjadinya 

kesalahan bagi pegawai/staff yang bertugas mengurusi data calon peserta pelatihan 

dalam melakukan input data ke dalam komputer.  

Berdasarkan uraian dan permasalahan diatas, penelitian ini diharapkan dapat 

membuat sebuah sistem yang dapat digunakan oleh pihak UPT BLK Kabupaten 

Gunungkidul dan Pendaftar dalam mempermudah proses registrasi. Permasalahan 

dalam pengembangan sebuah sistem atau perangkat lunak berkaitan dengan kualitas 

sistem yang buruk, hal ini menyebabkan sebuah website tidak sesuai dengan 

keinginan pengguna, tampilan yang tidak sesuai, keandalan sebuah website ketika 

digunakan oleh pengguna, dan masalah teknis maupun non-teknis lainnya. Agar 

sistem yang dikembangkan menghasilkan kualitas yang baik, tentunya diperlukan 

sebuah standar pengujian yang dapat menjamin kualitas sistem. Hal ini bertujuan 

untuk mengetahui kesalahan-kesalahan dan juga keandalan perangkat lunak 

sebelum diimplementasikan kepada pengguna. Terdapat standar pengujian kualitas 

perangkat lunak diantaranya adalah McCall, ISO 9126, ISO 25010, Boehm, 

Dromey. ISO 25010 adalah standar pengujian kualitas perangkat lunak yang telah 

diakui secara internasional. Standar ISO 25010 yang saat ini digunakan adalah 

perbaikan dan standar pendahulunya, yakni IS0 9126. Oleh karena itu, standar ISO 

25010 digunakan untuk mengetahui dan menguji kualitas sistem registrasi peserta 

pelatihan berbasis website. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemudahan dan kemanfaatan bagi 

UPT BLK Kabupaten Gunungkidul dalam proses registrasi peserta pelatihan.   
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diuraikan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Calon peserta pelatihan harus datang ke UPT BLK Kabupaten Gunungkidul 

untuk melakukan prosedur registrasi. 

2. Proses registrasi yang dilakukan di UPT BLK Kabupaten Gunungkidul ditulis 

di dalam form pendaftaran secara manual. 

3. Pegawai yang bertugas melakukan input data calon peserta pelatihan ke dalam 

komputer dapat mengalami kesalahan karena jumlah pendaftar yang banyak. 

4. Luas wilayah Kabupaten Gunungkidul menyebabkan mayoritas calon peserta 

pelatihan adalah masyarakat yang berdomisili relatif dekat dengan UPT BLK 

Kabupaten Gunungkidul. 

5. BLK Kabupaten Gunungkidul belum memiliki sebuah website yang dapat 

memberikan informasi kepada masyarakat terkait dengan proses registrasi 

yang diselenggarakan di UPT BLK Kabupaten Gunungkidul. 

6. Pengembangan perangkat lunak yang belum dilakukan pengujian kualitas 

dapat menimbulkan kesalahan ketika digunakan oleh pengguna.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, maka masalah yang 

perlu dibatasi adalah sebagai berikut:  

1. BLK Kabupaten Gunungkidul belum memiliki sebuah website yang dapat 

memberikan informasi kepada masyarakat terkait dengan proses registrasi 

yang diselenggarakan di UPT BLK Kabupaten Gunungkidul. 
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2. Kurangnya pengujian kualitas perangkat lunak yang dikembangkan dapat 

menimbulkan kesalahan ketika diimplementasikan kepada pengguna.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana UPT BLK Kabupaten Gunungkidul dapat memudahkan proses 

registrasi bagi peserta pelatihan? 

2. Bagaimana cara untuk menjamin kualitas perangkat lunak yang dikembangkan 

agar tidak terjadi kesalahan dari segi fungsionalitas dan fitur ketika digunakan? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah menjawab rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Memudahkan proses registrasi bagi peserta pelatihan yang dilakukan dengan 

menggunakan sistem informasi registrasi peserta pelatihan berbasis website di 

UPT BLK Kabupaten Gunungkidul. 

2. Menjamin kualitas sistem informasi registrasi peserta pelatihan berbasis 

website di UPT BLK Kabupaten Gunungkidul agar tidak terjadi kesalahan dari 

segi fungsionalitas dan fitur ketika digunakan oleh pengguna dengan 

melakukan pengujian terhadap perangkat lunak. 

F. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

Spesifikasi dari produk yang dikembangkan dari penelitian ini adalah sistem 

informasi registrasi peserta pelatihan berbasis website yang mampu memberikan 

pengelolaan data pendaftar, informasi jadwal pelatihan, dan juga informasi hasil 

seleksi dari proses registrasi. Sistem ini nantinya akan digunakan oleh pihak UPT 

BLK Kabupaten Gunungkidul, pendaftar dan juga masyarakat umum.  
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G. Manfaat Penelitian 

Pengembangan Sistem Informasi Registrasi Peserta Pelatihan berbasis website 

di UPT BLK Kabupaten Gunungkidul ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat berguna dalam bidang pendidikan dan bagi ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

b. Hasil penelitian ini kedepannya diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan referensi dalam pengembangan sistem informasi yang 

sejenis.  

2. Manfaat Praktis 

a. Mengetahui kelayakan dari kualitas perangkat lunak yang dikembangkan. 

b. Membantu dalam pengelolaan informasi dalam pencatatan/pendaftaran 

bagi calon peserta pelatihan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengembangan Perangkat Lunak 

a. Rekayasa Perangkat Lunak 

Rekayasa perangkat lunak adalah proses merancang, mengembangkan, 

dan memberikan sistem perangkat lunak yang memenuhi kebutuhan pengguna 

dengan cara yang efisien dan hemat biaya (Lee, 2013:3). Sedangkan menurut 

Rosa & Shalahuddin (2016:4) mengemukakan bahwa rekayasa perangkat 

lunak merupakan pembangunan dengan prinsip atau konsep rekayasa dengan 

tujuan menghasilkan perangkat lunak yang bernilai ekonomi yang dipercaya 

dan bekerja secara efisien menggunakan mesin. 

Pendapat lain mengemukakan bahwa rekayasa perangkat lunak pada 

dasarnya merupakan aplikasi dari suatu pendekatan yang sistematik, disiplin, 

dan dapat diukur pada pengembangan, operasi, dan perawatan perangkat lunak. 

Rekayasa perangkat lunak yang sesungguhnya merupakan teknologi yang 

berlapis seperti ditunjukkan pada Gambar 1 (Pressman, 2012:15). 

 

Gambar 1. Lapisan-lapisan rekayasa perangkat lunak (Pressman, 2010:14) 
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Berdasarkan Gambar 1, rekayasa perangkat lunak mencakup di dalamnya 

adalah proses, metode-metode untuk mengelola dan merekayasa perangkat 

lunak, serta peralatan yang diperlukan. Dasar yang menopang rekayasa 

perangkat lunak pada dasarnya adalah demi peningkatan kualitas dari 

perangkat lunak yang dikembangkan.    

b. SDLC (System Development Life Cycle) 

SDLC atau System Development Life Cycle adalah proses 

mengembangkan atau mengubah suatu sistem perangkat lunak dengan 

menggunakan model–model dan metodologi yang digunakan orang untuk 

mengembangkan sistem–sistem perangkat lunak sebelumnya (Rosa & 

Shalahuddin, 2016:26). Sedangkan menurut Ramadhina (2015:329) SDLC 

adalah proses dimana apabila sebuah perangkat lunak yang dikembangkan 

masih timbul kembali permasalahan-permasalahan yang kritis serta tidak dapat 

diatasi dalam tahap pemeliharaan sistem, maka perlu dikembangkan kembali 

suatu sistem untuk mengatasinya dan proses ini kembali ke tahap perencanaan 

sistem. 

Model yang digunakan untuk pengembangan sistem pada penelitian ini 

menggunakan model waterfall. Tahapan pengembangan sistem menggunakan 

model waterfall dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Model pengembangan waterfall (Pressman, 2010:39) 
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Model waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis dan 

berurutan dalam membangun software yang dimulai dari spesifikasi kebutuhan 

pengguna (communication) yang melalui perencanaan (planning), pemodelan 

(modelling), konstruksi (construction), dan penyerahan sistem kepada 

pengguna (deployment) kepada pengguna. Berikut adalah penjelasan tahapan 

model pengembangan waterfall (Pressman, 2010:17). 

1. Komunikasi (communication) 

Sebelum pekerjaan teknis apapun dimulai, sangatlah diperlukan untuk 

berkomunikasi dan berkolaborasi dengan pengguna (termasuk dengan para 

pemangku kepentingan yang lain). Tahap komunikasi dilakukan guna 

memahami tujuan-tujuan stakeholder atas perangkat lunak yang sedang 

dikembangkan dan mengumpulkan kebutuhan-kebutuhan yang akan 

membantu mengartikan fitur-fitur perangkat lunak beserta fungsi-fungsinya. 

Hasil dari tahap komunikasi adalah inisialisasi proyek, seperti menganalisis 

permasalahan yang dihadapi dan melakukan pengumpulan data-data yang 

diperlukan, serta membantu mendefinisikan fitur dan fungsi sistem yang 

dikembangkan. Pengumpulan data-data tambahan bisa didapat dari jurnal, 

artikel, dan internet.  

2. Perencanaan (planning) 

Tahap berikutnya adalah tahapan perencanaan yang menjelaskan tentang 

kegiatan rekayasa perangkat lunak dengan menggambarkan tugas-tugas teknis 

yang akan dilakukan, risiko yang mungkin terjadi, sumber daya yang 

diperlukan, produk kerja yang akan dihasilkan, dan penjadwalan kerja. 
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3. Pemodelan (modeling) 

Tahapan selanjutnya adalah tahap pemodelan dari arsitektur sistem yang 

akan dikembangkan dan berfokus pada perancangan struktur data, arsitektur 

software, tampilan interface, dan algoritma program. Proses modeling ini akan 

menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah perancangan software yang 

diperkirakan sebelum dilanjutkan ke tahap construction. Tujuan dari proses 

modeling adalah untuk lebih memahami kebutuhan perangkat lunak maupun 

rancangan-rancangan yang akan memenuhi kebutuhan tersebut. 

Tahapan pemodelan perangkat lunak untuk pemrograman berorientasi 

objek dapat menggunakan UML. Unified Modeling Language (UML) adalah 

himpunan struktur dan teknik untuk pemodelan dan desain program 

berorientasi objek (OOP) serta aplikasinya (Kroenke, 2005:60). Sedangkan 

menurut Mulyani (2016:42) UML adalah sebuah teknik pengembangan sistem 

yang menggunakan bahasa grafis sebagai alat untuk pendokumentasian dan 

melakukan spesifikasi pada sistem.  

UML versi 2.5 memiliki 14 macam diagram yang terbagi menjadi 2 

kelompok yaitu structure diagrams dan behavior diagrams. Pengelompokkan 

14 diagram UML versi 2.5 ditunjukkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Diagram UML 2.5 
Structure diagrams menunjukkan struktur statis. Sedangkan behavior 

diagrams menunjukkan keadaan dinamis daripada elemen di dalam sistem 

(Chonoles, 2017:67-69). Penelitian ini akan menggunakan 3 model diagram 

UML yaitu use case diagram, sequence diagram, dan activity diagram. 

a. Use Case Diagram 

Use case diagram adalah diagram yang digunakan untuk menggambarkan 

hubungan antara sistem dengan aktor (Mulyani, 2016:42). Sedangkan 

menurut Unhelkar (2018:20) use case diagram menunjukkan gambaran 

fungsionalitas sistem atau proses bisnis dari perspektif pengguna. Use case 

diagram membantu pengembang dalam memutuskan fungsi-fungsi dan 

bagaimana sistem harus dikelompokkan (Chonoles, 2017:207).  Contoh use 

case diagram dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Contoh use case diagram (Unhelkar, 2018:23) 

b. Sequence Diagram 

Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 

mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan 

diterima antar objek (Rosa & Shalahuddin, 2016:165). Pendapat lain 

menjelaskan bahwa sequence diagram adalah model interaksi antara objek 

berdasarkan pada garis waktu objek (Unhelkar, 2018:20). Contoh sequence 

diagram dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Contoh sequence diagram (Unhelkar, 2018:26) 

c. Activity Diagram 

Activity diagram adalah diagram yang digunakan untuk menggambarkan 

alur kerja (aktivitas) pada use case (proses), logika, proses bisnis dan 

hubungan antara aktor dengan alur-alur kerja use case (Mulyani, 2016:55). 
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Activity diagram adalah model alir yang terjadi di dalam sistem, khususnya 

aliran pada use case yang menggambarkan interaksi pengguna normal dan 

alternatif (Unhelkar, 2018:20). Contoh activity diagram dapat dilihat pada 

Gambar 6. 

 

Gambar 6. Contoh activity diagram (Unhelkar, 2018:25) 

4. Konstruksi (construction) 

Tahapan konstruksi adalah kegiatan menggabungkan pembentukan kode 

(code generation) dan pengujian yang sangat dibutuhkan dalam untuk 

menemukan kekeliruan-kekeliruan/kesalahan-kesalahan dalam kode program 

komputer yang dihasilkan sebelumnya. Tahapan inilah yang merupakan 

tahapan nyata dalam mengembangkan software.  

Tahapan konstruksi yang dilakukan pada penelitian adalah dengan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan bantuan framework Laravel, 

dan juga database menggunakan MySQL. Berikut adalah penjelasan mengenai 

PHP, MySQL, dan framework Laravel. 
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a. PHP 

PHP merupakan singkatan dari PHP: Hypertext Preprocessor 

dikembangkan oleh Rasmus Lerdorf. PHP merupakan bahasa scripting 

yang dirancang khusus untuk digunakan dalam website, bahasa ini 

digunakan untuk membuat halaman web yang dinamis (Valade, 2010:15).  

PHP adalah bahasa yang cocok digunakan untuk berinteraksi dengan 

database. PHP bekerja pada sisi server, sehingga komunikasi interaktif 

dapat dilakukan antara user dengan server, baik Apache sebagai web 

server maupun database server MySQL. User yang mengakses dapat 

memperoleh data atau informasi dari server dan server dapat menyimpan 

data yang dikirimkan user dalam database MySQL (Hariyanto, 2008:147). 

b. MySQL Database 

Nixon (2015:165) mendefinisikan basis data adalah kumpulan catatan 

yang terstruktur atau data yang disimpan dalam sistem komputer dan 

diatur sedemikian rupa sehingga dapat dengan cepat ditemukan dan 

informasi dapat diperoleh dengan cepat. Sedangkan menurut (Irmawati & 

Indrihapsari, 2014:138) basis data merupakan sistem komputerisasi yang 

tujuan utamanya untuk memelihara informasi dan membuat informasi 

tersebut tersedia pada saat yang dibutuhkan. Database (basis data) adalah 

sekumpulan records terintegrasi yang menggambarkan dirinya sendiri 

(Kroenke, 2005:25).  

MySQL merupakan software RDBMS (Relational Database 

Management System) yang bersifat freeware sehingga kita dapat 
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memperoleh MySQL secara gratis (Supriyatno, 2010:44). MySQL dibuat 

agar memudahkan dan mengefisiensikan pemasukan, pengeditan, 

penghapusan dan pengambilan informasi terhadap database (Yanto, 

2016:16). Sedangkan menurut Du Bois (2013:2) mengemukakan bahwa 

MySQL memiliki beberapa kelebihan diantaranya adalah kecepatan, 

kemudahan dalam penggunaan, dukungan bahasa query, kapabilitas, 

konektivitas dan keamanan, portabilitas, ketersediaan dan biaya, distribusi 

terbuka dan kode sumber. 

c. Laravel Framework 

Pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih cepat apabila terdapat alat 

bantu yang sesuai dengan jenis pekerjaan yang dikerjakan. Pengembangan 

sebuah website memiliki sebuah alat bantu yang dikenal dengan istilah 

framework. Framework adalah kumpulan perintah atau fungsi dasar yang 

membentuk aturan-aturan tertentu dan saling berinteraksi satu sama lain 

sehingga dalam pembuatan aplikasi website, harus mengikuti aturan dari 

framework tersebut (Wardana, 2010:3).  

Menurut Rosa & Shalahuddin (2016:253) framework adalah kerangka 

kerja yang memudahkan programmer untuk membuat sebuah aplikasi 

sehingga programmer akan lebih mudah melakukan perubahan 

(customize) terhadap aplikasinya dan dapat memakainya kembali untuk 

aplikasi lain yang sejenis. Framework adalah kumpulan dari komponen-

komponen pihak ketiga yang tergabung menjadi satu (Stauffer, 2016:1) 
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sehingga pembuatan produk menjadi lebih mudah untuk dikembangkan 

dan dilakukan pemeliharaan.  

Menurut artikel yang berjudul “PHP Framework Comparison Study” 

(2017) menyatakan bahwa framework PHP yaitu Laravel merupakan 

framework yang paling banyak digunakan dalam pengembangan 

perangkat lunak di seluruh dunia. Diagram perbandingan penggunaan 

framework PHP dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Perbandingan framework PHP (2017) 

Laravel dirilis di bawah lisensi MIT dengan kode sumber yang sudah 

disediakan oleh GitHub. Laravel dibangun dengan konsep MVC (Model-

View-Controller) (Aminudin, 2015:2). MVC adalah sebuah metode dalam 

pemrograman dengan memisahkan komponen utama yang membangun 

aplikasi yaitu manipulasi data, user interface dan bagian yang mengontrol 

aplikasi (Abdulloh, 2017:3). Abdulloh menjelaskan konsep MVC adalah 

sebagai berikut: 
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a. Model 

Bagian yang berhubungan langsung dengan database untuk 

memanipulasi data, menangani validasi dari controller, tetapi tidak 

dapat berhubungan langsung dengan bagian view.  

b. View 

Bagian yang berisi skrip untuk menerima dan mempresentasikan data 

kepada user. Bagian ini biasanya berupa template HTML yang 

penampilannya diatur oleh controller. 

c. Controller 

Bagian yang mengatur hubungan antara bagian model dan bagian 

view. Controller berfungsi untuk menerima request dan data dari user 

kemudian menentukan apa yang akan diproses.  

 

 

 

 

Gambar 8. Arsitektur konsep MVC (Abdulloh, 2017:3) 

Berdasarkan Gambar 8, ketika user meminta (request) atau mengirim 

data melalui URL website, maka controller yang akan menangani request 

tersebut. Jika dalam pemrosesannya membutuhkan data dari database, 

maka controller akan memberikan tugas tersebut pada model. Model akan 

berhubungan langsung dengan database untuk memasukkan, mengambil, 

memperbarui, atau menghapus data pada database sesuai permintaan user. 

Selanjutnya data yang diterima dari model akan diserahkan pada view oleh 

QUERY HTML REQUEST URL 

VIEW CONTROLLER MODEL 

BROWSER DATABASE 
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controller untuk ditampilkan pada pengunjung website melalui browser 

dalam bentuk file HTML.  

5. Penyerahan perangkat lunak kepada pengguna (deployment) 

Tahap deployment merupakan tahapan implementasi software kepada 

pengguna yang kemudian akan mengevaluasi produk yang disajikan dan akan 

memberikan umpan balik yang diberikan oleh pengguna agar sistem dapat 

tetap berjalan dan berkembang sesuai dengan fungsinya. 

2. Analisis Kualitas Perangkat Lunak 

Pengujian adalah serangkaian kegiatan yang dapat direncanakan di muka 

(awal) dan dilakukan secara sistematis (Pressman, 2012:550). Sedangkan menurut 

Rosa & Shalahuddin (2016:272) pengujian adalah satu set aktivitas yang 

direncanakan dan sistematis untuk menguji atau mengevaluasi kebenaran yang 

diinginkan. Pengujian perangkat lunak memiliki cakupan luas dan sering dikaitkan 

dengan verifikasi (verification) dan validasi (validation) (V & V).  

Verifikasi adalah mengacu pada seperangkat aktivitas yang memastikan bahwa 

perangkat lunak benar menerapkan fungsi yang ditentukan, sedangkan validasi 

adalah mengacu pada seperangkat aktivitas berbeda yang memastikan bahwa 

perangkat lunak yang telah dikembangkan sesuai dengan persyaratan pengguna 

(Pressman, 2012:551).  

Pengembangan sebuah perangkat lunak memiliki standar khusus yang telah 

ditetapkan, hal tersebut untuk mengetahui kualitas dari perangkat lunak yang 

dikembangkan. Kualitas perangkat lunak yang dikembangkan dapat dinilai melalui 

metode tertentu serta melalui pengujian perangkat lunak. Salah satu yang dapat 
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digunakan sebagai pedoman pengujian kualitas perangkat lunak yakni ISO 25010 

yang dibuat oleh ISO (International Organization for Standardization).  

ISO 25010 mendefinisikan bahwa sebuah model kualitas produk terdiri dari 8 

karakteristik yang berhubungan dengan sifat statis perangkat lunak dan sifat 

dinamis dari sistem komputer. Model ini berlaku untuk sistem komputer dan produk 

perangkat lunak (ISO, 2011). Standar ISO 25010 memiliki delapan karakteristik 

dalam pengujian kualitas perangkat lunak seperti ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. ISO 25010 (ISO, 2011) 

No Karakteristik Sub karakteristik 

1. Functional Suitability 

Functional completeness 

Functional correctness 

Functional appropriateness 

2. Performance Efficiency 

Time behavior 

Resource utilization 

Capacity 

3. Compatibility 
Co-existence 

Interoperability 

4. Usability 

Appropriateness recognizability 

Learnability 

Operability 

User error protection 

User interface aesthetics 

Accessibility 

5. Reliability 

Maturity 

Availability 

Fault tolerance 

Recoverability 

6. Security 

Confidentially 

Integrity 

Non-repudiation 

Accountability 

Authenticity 

7. Maintainability 

Modularity 

Reusability 

Analysability 

Modifiability 

Testability 

8. Portability 

Adaptability 

Installability 

Replaceability 
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Olsina dalam Pressman (2012:456) menjelaskan bahwa standar penilaian 

kualitas aplikasi web terdiri dari kemudahan penggunaan, fungsionalitas, 

keandalan, efisiensi, dan kemudahan untuk dipelihara. Penjelasan lebih lengkap 

dari kelima aspek tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Standar Penilian Kualitas Aplikasi Web Menurut Olsina 

No Standar Penjelasan 

1. 
Kemudahan 

Penggunaan 

Kemudahan pemahaman situs global 

Umpan balik dari pengguna dan fitur-fitur 

bantuan 

Antarmuka pengguna dan fitur-fitur estetika 

Fitur-fitur khusus 

2. Fungsionalitas 

Kemampuan pencarian dan penerimaan 

Fitur-fitur navigasi dan perambahan 

(browsing) 

Fitur-fitur aplikasi yang berhubungan 

dengan ramah 

3. Keandalan  

Pembetulan pemrosesan buatan 

Pemulihan dari kesalahan 

Validasi dan pemulihan asupan pengguna 

4. Efisiensi 

Kinerja waktu tanggap aplikasi web 

Kecepatan pembentukan halaman-halaman 

Kecepatan penggambaran grafik-grafik 

5. 
Kemudahan 

pemeliharaan 

Kemudahan untuk dilakukan koreksi 

Kemampuan aplikasi web untuk beradaptasi 

Kemampuan aplikasi web untuk 

dikembangkan 

 

Berdasarkan standar penilaian kualitas aplikasi web menurut Olsina tersebut, 

maka penelitian ini menggunakan standar ISO 25010 pada aspek functional 

suitability, performance efficiency, usability, reliability, dan maintainability. 

Penjelasan dari kelima aspek standar ISO 25010 tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Functional Suitability 

Aspek functional suitability merupakan tingkat dimana suatu sistem atau 

produk dapat menyediakan fungsi yang dibutuhkan ketika sistem digunakan dalam 

kondisi tertentu. Functional Suitability dibagi dalam 3 sub karakteristik, yaitu: 
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1) Functional completeness, mengukur sejauh mana himpunan fungsi mencakup 

semua tugas dan tujuan pengguna yang ditentukan. 

2) Functional correctness, mengukur sejauh mana produk atau sistem 

memberikan hasil yang benar dengan tingkat presisi yang dibutuhkan. 

3) Functional appropriateness, mengukur sejauh mana fungsi memfasilitasi 

pemenuhan tugas dan sasaran yang ditentukan. 

Functional suitability memeriksa produk atau sistem dalam menyediakan 

fungsi yang memenuhi semua kebutuhan yang dinyatakan ketika digunakan dalam 

kondisi tertentu (Rodriguez, Oviedo, & Piattini, 2016:19). Pengujian functional 

suitability menggunakan metode black-box testing yang berkaitan dengan 

pengujian yang dilakukan pada antarmuka perangkat lunak. Black-box testing 

mengkaji beberapa aspek fundamental dari suatu sistem/perangkat lunak dengan 

sedikit memperhatikan struktur logis internal dari perangkat lunak (Pressman, 

2012:587). Pengujian functional suitability dikatakan cukup apabila hasil 

persentase pengujian menunjukkan nilai ≥ 41% (Guritno, Sudaryono & Rahardja, 

2011).  

b. Performance Efficiency 

Tingkat kinerja relatif terhadap jumlah sumber daya yang digunakan dalam 

kondisi tertentu. Performance efficiency dibagi menjadi 3 sub karakteristik, yaitu: 

1) Time behavior, mengukur sejauh mana waktu respon dan pemrosesan dan 

tingkat throughput produk atau sistem, memenuhi persyaratan saat 

menjalankan fungsinya. 
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2) Resource utilization, mengukur sejauh mana jumlah dan jenis sumber daya 

yang digunakan oleh produk atau sistem, memenuhi persyaratan saat 

menjalankan fungsinya. 

3) Capacity, mengukur sejauh mana batas maksimum parameter produk atau 

sistem memenuhi persyaratan. 

Pengujian performance efficiency adalah sebuah proses menjalankan aplikasi 

yang meniru pengguna sebenarnya dengan alat pemuat beban guna menemukan 

penyebab kemacetan dalam sistem. Pengujian performance efficiency sering 

disebut juga dengan load testing (Sarojadevi, 2011). 

Pengujian load testing dapat menggunakan bantuan dari cloud platform. Salah 

satunya adalah menggunakan GTMetrix. GTMetrix adalah sebuah tools yang 

digunakan untuk mengukur kinerja situs web. Tools ini memiliki beberapa 

parameter seperti page speed, Yslow score, waktu load  halaman, ukuran halaman, 

dan jumlah permintaan HTTP (Fryonanda & Ahmad, 2017). Hasil dari pengujian 

performance efficiency menggunakan tools GTMetrix dikatakan baik apabila 

memperoleh nilai grade B dengan persentase ≥ 80% (Sreedhar, 2014). Website 

dikatakan baik apabila memiliki waktu respon (load) > 10 detik (Nielsen, 2010). 

c. Usability 

Tingkat dimana suatu produk atau sistem dapat digunakan oleh pengguna 

tertentu untuk mencapai tujuan tertentu dengan efektivitas, efisiensi dan kepuasan 

dalam konteks penggunaan tertentu. Usability dibagi menjadi 6 sub karakteristik, 

yaitu: 
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1) Appropriateness recognizability, mengukur sejauh mana pengguna dapat 

mengenali apakah suatu produk atau sistem sesuai dengan kebutuhan mereka. 

2) Learnability, mengukur sejauh mana suatu produk atau sistem dapat digunakan 

oleh pengguna tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditentukan 

untuk menggunakan produk atau sistem dengan efektivitas, efisiensi, 

kebebasan dari risiko dan kepuasan dalam konteks penggunaan tertentu. 

3) Operability, mengukur sejauh derajat mana suatu produk atau sistem memiliki 

memudah dalam pengoperasian dan pengendalian. 

4) User error protection, mengukur sejauh mana sistem melindungi pengguna 

agar tidak membuat kesalahan. 

5) User interface aesthetics, mengukur sejauh mana antarmuka pengguna 

memungkinkan interaksi yang menyenangkan dan memuaskan bagi pengguna. 

6) Accessibility, mengukur sejauh mana suatu produk atau sistem dapat digunakan 

oleh orang-orang dengan jangkauan karakteristik dan kemampuan terluas 

untuk mencapai tujuan tertentu dalam konteks penggunaan yang ditentukan. 

Pengujian usability pada penelitian ini menggunakan USE Questionnaire yang 

dikembangkan oleh Arnold M. Lund. USE Questionnaire memiliki 3 dimensi guna 

mengevaluasi produk diantaranya adalah usefullness, satisfaction, dan ease of use. 

Untuk dimensi ease of use dibagi menjadi dua yaitu ease of learning dan ease of 

use (Lund, 2001). Hasil dari beberapa pengamatan menunjukkan adanya korelasi 

dan saling mempengaruhi antara parameter ease of use dan usefullness. Peningkatan 

pada parameter ease of use akan diikuti peningkatan pada usefullness, dan 

sebaliknya (Aelani & Falahah, 2012). Pengujian usability dikatakan baik apabila 
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hasil persentase pengujian menunjukkan nilai ≥ 61% (Guritno, Sudaryono & 

Rahardja, 2011).  

d. Reliability 

Tingkat dimana suatu sistem, produk atau komponen melakukan fungsi 

tertentu dalam kondisi tertentu untuk jangka waktu tertentu. Reliability dibagi 

menjadi 4 sub karakteristik, yaitu: 

1) Maturity, mengukur sejauh mana sistem, produk atau komponen memenuhi 

kebutuhan akan keandalan dalam operasi normal. 

2) Availability, mengukur sejauh tingkat mana suatu sistem, produk atau 

komponen beroperasi dan dapat diakses bila diperlukan untuk digunakan. 

3) Fault tolerance, mengukur sejauh mana suatu sistem, produk atau komponen 

beroperasi sesuai dengan tujuan meskipun ada kesalahan perangkat keras atau 

perangkat lunak. 

4) Recoverability, mengukur sejauh mana, produk atau sistem dapat memulihkan 

data yang terkena dampak langsung dan membangun kembali keadaan sistem 

yang diinginkan. 

Pengujian reliability sebuah website dapat didefinisikan sebagai kemungkinan 

kegagalan penyelesaian operasi sebuah website (Chen et al, 2013). Pengujian 

reliability akan mendapatkan hasil berupa jumlah fungsi dan jumlah kegagalan 

halaman yang dieksekusi. Pengujian reliability dapat dilakukan dengan tools Web 

Application Load, Stress, and Performance Testing (WAPT). WAPT adalah sebuah 

aplikasi yang ditujukan untuk memberikan beban, kecemasan, dan pengujian 

eksekusi untuk situs web, aplikasi dan server (Sharmila & Ramadevi, 2014). Hasil 
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perhitungan stress testing menggunakan WAPT harus memenuhi standar Telcordia 

yakni minimal mencapai 95% (Asthana & Olivieri, 2009).  

e. Maintainability 

Tingkat keefektifan dan efisiensi dimana suatu produk atau sistem dapat 

dimodifikasi oleh pengelola. Maintainability dibagi menjadi 5 sub karakteristik, 

yaitu: 

1) Modularity, mengukur sejauh mana sistem atau program komputer terdiri dari 

komponen diskrit sehingga perubahan pada satu komponen memiliki dampak 

minimal pada komponen lainnya. 

2) Reusability, mengukur sejauh mana aset dapat digunakan di lebih dari satu 

sistem, atau dalam membangun aset lainnya. 

3) Analyzability, mengukur tingkat keefektifan dan efisiensi yang memungkinkan 

untuk menilai dampak pada suatu produk atau sistem dari suatu perubahan 

yang dimaksudkan pada satu atau lebih bagian-bagiannya, atau untuk 

mendiagnosis suatu produk karena kekurangan atau penyebab kegagalan. 

4) Modifiability, mengukur sejauh mana suatu produk atau sistem dapat 

dimodifikasi secara efektif dan efisien tanpa menimbulkan cacat atau 

merendahkan kualitas produk yang ada. 

5) Testability, mengukur tingkat keefektifan dan efisiensi dengan kriteria uji yang 

mana dapat ditetapkan untuk suatu sistem, produk atau komponen dan 

pengujian dapat dilakukan untuk menentukan apakah kriteria tersebut telah 

dipenuhi. 
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Perhitungan maintainability sebuah sistem menggunakan nilai Maintainability 

Index (MI). Perhitungan MI dihitung berdasarkan Lines of Code (LOC), Cyclomatic 

Complexity (CC), dan Halstead Volume (HV) (Najm, 2014). Untuk mengukur 

maintainability index dapat menggunakan tools PHPMetrics. PHPMetrics adalah 

sebuah proyek open source yang digunakan untuk menghasilkan laporan tentang 

maintainability, quality, dan complexity dari sejumlah kode dari bahasa PHP 

(Lepine, 2015). Coleman dalam (Ganpati, Kalia & Singh, 2012) menjelaskan 

bahwa pengujian maintainability dapat dinyatakan sangat mudah dirawat apabila 

nilai MI > 85.  

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

1. Laporan Tugas Akhir Skripsi dengan judul Sistem Pengelolaan Pelatihan Kerja 

pada UPT Balai Pelatihan Kerja (BLK) Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kabupaten Kudus Berbasis Web oleh Munawir Hamzah di 

Universitas Muria Kudus pada tahun 2014. Penelitian tersebut digunakan untuk 

mempermudah proses pendaftaran peserta pelatihan, memudahkan 

pengelolaan data pelatihan kerja, dan mempublikasikan informasi yang 

berhubungan dengan UPT BLK Kabupaten Kudus melalui website. Aplikasi 

ini dirancang dengan bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP dan 

database MySQL. Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi berbasis web 

untuk UPT BLK Kabupaten Kudus bernama SP-Pelatihan Kerja.  

2. Jurnal Perancangan Sistem Informasi Peserta Pelatihan Keterampilan Pada 

UPTD BLK Kota Semarang oleh Pifitt Haryanto di Universitas Dian 

Nuswantoro tahun 2014. Penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa aplikasi 
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berbasis web dapat menjadi alternatif utama bagi para staf dan peserta pelatihan 

yang tidak mau bersusah payah dalam pencarian data yang dapat 

menghabiskan waktu dan tenaga, dalam menggunakan sistem komputer dapat 

memudahkan dalam melakukan perbaikan atau mengoreksi data apabila terjadi 

kesalahan menginput data. Aplikasi ini dibangun dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP, penyimpanan basis data MySQL.  

3. Jurnal Sistem Informasi Administrasi Berbasis Web Pada Balai Latihan Kerja 

Industri (BLKI) Singosari oleh Ari Suhermanto dan Linda Suvi Rahmawati di 

STMIK PPKIA Pradnya Paramita Malang tahun 2013. Penelitian tersebut 

digunakan untuk memberikan kemudahan bagi pihak Balai Latihan Kerja 

Industri (BLKI) Singosari dalam mengolah data registrasi secara lengkap dan 

akurat, dapat membantu meningkatkan proses pelayanan administrasi kepada 

masyarakat, dan membantu masyarakat dalam memperoleh informasi seputar 

BLKI Singosari maupun informasi lainnya, dengan memanfaatkan sarana 

tanya jawab secara online. Aplikasi ini dibangun dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan MySQL. Penelitian ini menghasilkan aplikasi yang 

dapat digunakan untuk admin yang memiliki hak akses penuh untuk mengelola 

sistem informasi administrasi dan user yang bertindak sebagai pendaftar dan 

memperoleh informasi mengenai BLKI Singosari. 

Kesimpulan dari penelitian yang relevan tersebut adalah pengembangan sistem 

berbasis website yang dapat digunakan untuk membantu pihak BLK dalam 

mempermudah pengelolaan data peserta pelatihan dalam kaitannya dengan proses 

registrasi peserta pelatihan yang diselenggarakan. 
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C. Kerangka Pikir 

Penelitian dilakukan karena terdapat permasalahan yang muncul sehingga 

diperlukan alternatif penyelasaian suatu masalah. Penyelesaian masalah dalam 

penelitian ini adalah dengan membuat sebuah Sistem Registrasi Peserta Pelatihan 

di UPT BLK Kabupaten Gunungkidul. Hal tersebut dibuat guna memudahkan 

masyarakat khususnya calon peserta pelatihan dalam melakukan proses registrasi 

di UPT BLK Kabupaten Gunungkidul. 

Pengembangan sistem registrasi peserta pelatihan ini menggunakan model 

pengembangan waterfall. Pengembangan dengan menggunakan model waterfall ini 

terdiri dari lima tahap yakni tahap communication, planning, modeling, 

construction, dan deployment. Sistem registrasi peserta pelatihan juga diuji kualitas 

produknya menggunakan standar ISO 25010. Terdapat lima aspek kualitas produk 

yang diujikan pada penelitian ini yakni functional suitability, usability, 

performance efficiency, reliability, dan maintainability. 

Setelah sistem registrasi peserta pelatihan selesai dibuat, kemudian dilakukan 

pengambilan data penelitian berupa uji kelayakan oleh responden yakni ahli 

pemrograman dan pengguna dengan menggunakan kuesioner. Data yang sudah 

diambil, kemudian dilakukan analisis dan pembahasan terhadap kajian teori dengan 

data yang diperoleh melalui kuesioner sehingga didapat kesimpulan dan saran 

penelitian. Kerangka berpikir dari perancangan Sistem Informasi Registrasi Peserta 

Pelatihan di Unit Pelaksana Teknis Balai Latihan Kerja (UPT BLK) Kabupaten 

Gunungkidul ini ditunjukkan pada Gambar 9.  
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Gambar 9. Kerangka Berpikir 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian dari pengembangan sistem registrasi peserta pelatihan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana melakukan perancangan dan pengembangan sistem registrasi 

peserta pelatihan berbasis website di UPT BLK Kabupaten Gunungkidul yang 

dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan proses registrasi peserta pelatihan? 

2. Apakah sistem registrasi peserta pelatihan berbasis website di UPT BLK 

Kabupaten Gunungkidul memenuhi aspek functional suitability?  

3. Apakah sistem registrasi peserta pelatihan berbasis website di UPT BLK 

Kabupaten Gunungkidul memenuhi aspek usability? 

4. Apakah sistem registrasi peserta pelatihan berbasis website di UPT BLK 

Kabupaten Gunungkidul memenuhi aspek performance efficiency?  

5. Apakah sistem registrasi peserta pelatihan berbasis website di UPT BLK 

Kabupaten Gunungkidul memenuhi aspek reliability? 

6. Apakah sistem registrasi peserta pelatihan berbasis website di UPT BLK 

Kabupaten Gunungkidul memenuhi aspek maintainability? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

Metode yang digunakan pada penelitian sistem registrasi peserta pelatihan 

berbasis website di UPT Balai Latihan Kerja (UPT BLK) Kabupaten Gunungkidul 

adalah Research and Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan 

adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan atau seseorang yang 

berguna untuk membuat produk baru atau meningkatkan produk yang ada (Hall, 

2006).  

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan model pengembangan perangkat lunak waterfall. Model waterfall 

menyediakan pendekatan alur pengembangan perangkat lunak secara sekuensial 

atau terurut mulai dari tahap komunikasi (communication), tahap perencanaan 

(planning), tahap pemodelan (modeling), tahap konstruksi (construction), dan tahap 

penyerahan perangkat lunak kepada pengguna (deployment). 

B. Prosedur Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan waterfall. Model 

pengembangan waterfall memiliki lima tahap, yaitu communication, planning, 

modeling, construction, dan deployment dengan penjelasan sebagai berikut. 

1. Komunikasi (Communication)  

Tahap komunikasi dilakukan guna memperoleh kebutuhan dalam 

pengembangan sistem. Tahap komunikasi menghasilkan sebuah analisis yang 
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meliputi identifikasi permasalahan yang ada, analisis terhadap fungsionalitas 

perangkat lunak, analisis kebutuhan perangkat keras (hardware), dan analisis 

perangkat lunak (software) untuk dapat mengembangkan dan menjalankan dengan 

baik sistem registrasi peserta pelatihan berbasis website. 

Permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah proses 

pencatatan atau registrasi yang diselenggarakan di BLK Kabupaten Gunungkidul. 

Hasil wawancara dengan pihak BLK Kabupaten Gunungkidul diketahui bahwa 

proses pendaftaran di BLK Kabupaten Gunungkidul masih dilakukan secara 

manual dan calon peserta harus datang ke kantor BLK Kabupaten Gunungkidul.  

Informasi yang didapat dari hasil wawancara, kemudian dilakukan analisis 

terhadap fungsi–fungsi yang akan digunakan dalam pembuatan sistem informasi 

registrasi peserta pelatihan, analisis kebutuhan software yang bertujuan untuk 

menentukan software apa saja yang akan digunakan dalam pembuatan produk, dan 

juga analisis kebutuhan hardware yang bertujuan untuk menyesuaikan antara 

software yang akan digunakan dalam pengembangan produk dapat berjalan dengan 

baik terhadap hardware yang akan digunakan.   

2. Perencanaan (Planning) 

Tahap berikutnya adalah tahap perencanaan yang menjelaskan tentang tugas-

tugas teknis yang akan dilakukan, risiko yang mungkin terjadi, sumber daya yang 

diperlukan, produk kerja yang akan dihasilkan, dan penjadwalan kerja. 

Pengembangan suatu produk atau sistem, harus dilakukan dengan melalui 

perencanaan yang baik. Perencanaan yang baik dapat mempermudah pengembang 

di dalam menyelesaikan pembuatan sistem secara sistematis.  
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3. Pemodelan (Modeling) 

Tahap pemodelan ini akan menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah 

perancangan software yang diperkirakan sebelum dilanjutkan ke tahap 

construction. Tujuan dari proses modeling adalah untuk lebih memahami gambaran 

utama dari apa yang akan dikerjakan. 

Tahap modeling berkaitan dengan perancangan dan pemodelan arsitektur 

sistem yang berfokus pada perancangan struktur data, arsitektur software, tampilan 

interface. Tahap pemodelan yang dilakukan adalah berupa desain sehingga dapat 

menjadi pedoman dalam melakukan pengembangan sistem. Desain produk yang 

dilakukan pada penelitian ini, meliputi: 

a. Desain Unified Modeling Language (UML) 

UML digunakan untuk menggambarkan model dan aktivitas-aktivitas 

(proses kerja software) yang meliputi use case diagram, activity diagram, dan 

sequence diagram.  

b. Desain basis data (database) 

Desain basis data digunakan untuk memperlihatkan hubungan (relasi) 

antara tabel–tabel yang akan digunakan untuk menyimpan data yang terkait 

dengan pengembangan sistem.   

c. Desain antarmuka (interface) 

Desain antarmuka dibuat dengan menggunakan gambaran berupa 

storyboard agar pengguna dalam hal ini adalah pembuat program memiliki 

gambaran tampilan yang akan dikembangkan. Sehingga tidak terjadi 

kebingungan dalam proses pembuatan produk.  
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4. Konstruksi (Construction) 

Setelah tahap desain selesai dibuat langkah selanjutnya adalah konstruksi yang 

didalamnya berkaitan dengan pengkodean dan pengujian. Berdasarkan desain yang 

telah dibuat pada tahapan sebelumnya, dilakukanlah tahap pengkodean dimana 

harus berdasarkan desain yang telah dibuat pada tahap sebelumnya sebagai acuan 

dalam pengembangan sistem. Setelah hasil dari pengkodean produk selesai, 

dilakukan pengujian untuk menemukan kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam 

sistem serta menguji kualitas produk yang dikembangkan. Pengujian produk 

dilakukan dengan menggunakan standar kualitas perangkat lunak yakni standar ISO 

25010 yang meliputi aspek functional suitability, performance efficiency, 

reliability, usability, dan maintainability. 

5. Penyerahan perangkat lunak kepada pengguna (deployment) 

Setelah produk selesai dibuat dan telah diuji, langkah berikutnya adalah tahap 

implementasi software ke pengguna dan pemeliharaan software secara berkala. Hal 

tersebut bertujuan agar sistem dapat digunakan secara berkelanjutan. Tahap 

deployment dapat mengulangi proses pengembangan sistem mulai dari analisis 

spesifikasi setelah dilakukan evaluasi software berdasarkan umpan balik yang 

diberikan oleh pengguna. 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2018 sampai dengan bulan 

Juni 2018. Tempat pengembangan dan pengujian perangkat lunak dilakukan di 

laboratorium komputer UPT BLK Kabupaten Gunungkidul dan pelaksanaan 
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penelitian dan uji coba perangkat lunak kepada pengguna dilakukan pada bulan 

Juli-Agustus 2018 di UPT BLK Kabupaten Gunungkidul.  

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian digunakan untuk menguji kualitas aplikasi pada aspek 

functional suitability dan aspek usability dari produk yang telah dihasilkan. Subjek 

penelitian tersebut diantaranya adalah: 

1. Calon Peserta Pelatihan dan Pegawai BLK untuk aspek usability 

Jumlah sampel yang dibutuhkan untuk aspek usability yakni 20 orang calon 

peserta pelatihan, hal ini sesuai dengan pendapat Nielsen (2012) yang 

menyatakan bahwa jumlah sampel minimal untuk pengujian dalam aspek 

usability adalah 20 orang.  

2. Tiga orang ahli pengembang perangkat lunak (developer/programmer) untuk 

aspek functional suitability. 

3. Dokumentasi dari pengembangan sistem informasi registrasi peserta pelatihan 

untuk aspek performance efficiency, reliability, dan maintainability.  

E. Metode dan Alat Pengumpul Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian sistem registrasi 

peserta pelatihan adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi dan sebagai pedoman 

untuk analisis kebutuhan user dalam pengembangan sistem. Wawancara ini 

dilakukan secara tidak terstruktur kepada Bapak Ahmad Ahsan Jihadan selaku 

Kepala UPT BLK Kabupaten Gunungkidul dan Bapak Willy Rusdiantono selaku 
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administrator UPT BLK Kabupaten Gunungkidul yang bertugas melakukan input 

data calon peserta pelatihan ke dalam komputer. 

2. Observasi 

Teknik observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan untuk 

mengumpulkan data berupa permasalahan–permasalahan terkait dengan BLK 

Kabupaten Gunungkidul dan mengetahui alur pendaftaran dan penyeleksian yang 

diselenggarakan bagi calon peserta pelatihan di BLK Kabupaten Gunungkidul. 

Teknik observasi juga digunakan untuk mengumpulkan data terkait dengan 

pengujian kualitas sistem pada aspek performance efficiency, maintainability, dan 

reliability. 

3. Kuesioner 

Teknik kuesioner dilakukan dengan menggunakan angket yang terdiri dari 

beberapa pertanyaan yang diberikan kepada responden. Teknik ini digunakan untuk 

mengetahui respon user terhadap kualitas perangkat lunak yang telah 

dikembangkan pada aspek functional suitability dan usability.  

F. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen functional suitability 

Pengujian untuk aspek functional suitability sistem registrasi peserta pelatihan 

dilakukan dengan teknik black-box testing terhadap ahli pengembangan perangkat 

lunak dengan melakukan pengisian kuesioner. Instrumen pengujian functional 

suitability berupa checklist yang berisi fungsi-fungsi utama dari perangkat lunak 

yang sesuai dengan analisis kebutuhan.  
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Pengujian functional suitability ini meliputi 3 aspek, yaitu functional 

completeness, functional correctness, dan functional appropriateness. Instrumen 

functional suitability dapat dilihat pada Tabel 3 sampai dengan Tabel 5. 

Tabel 3. Instrumen functional completeness 

No Fungsi Hasil Yang Diharapkan 

       User Admin 

1. Login sebagai 

admin 

Fungsi login sebagai admin sudah berjalan dengan benar. 

2. Mengubah 

password 

Fungsi untuk mengubah password user admin sudah 

berjalan dengan benar. 

3. Logout Fungsi keluar dari halaman user admin sudah berjalan 

dengan benar. 

4. Menampilkan 

halaman 

dashboard 

Fungsi untuk menampilkan halaman dashboard admin 

sudah berjalan dengan benar. 

5. Mengelola data 

pegawai 

Fungsi untuk menambah, mengubah dan menghapus data 

pegawai BLK sudah berjalan dengan benar. 

6. Mengelola data 

pendaftar  

Fungsi untuk menampilkan data pendaftar, export data 

pendaftar dalam format excel dan menghapus data 

pendaftar berdasarkan jadwal seleksi/pelatihan sudah 

berjalan dengan benar. 

7. Mengelola data 

lembaga BLK 

Fungsi untuk menambah, mengubah, dan menghapus data 

lembaga BLK sudah berjalan dengan benar. 

8. Mengelola data 

visi dan misi BLK 

Fungsi untuk menambah, mengubah, dan menghapus visi 

dan misi BLK sudah berjalan dengan benar. 

9. Mengelola data 

fasilitas dan 

sarana prasarana 

Fungsi untuk menambah, mengubah, dan menghapus data 

fasilitas dan sarana prasarana BLK sudah berjalan dengan 

benar. 

10. Mengelola data 

jadwal seleksi 

Fungsi untuk menambah, mengubah, dan menghapus data 

jadwal seleksi/pelatihan sudah berjalan dengan benar. 

11. Mengelola data 

pengumuman 

seleksi 

Fungsi untuk menambah, mengubah, dan menghapus data 

pengumuman seleksi/pelatihan sudah berjalan dengan 

benar. 

12. Mengelola data 

daftar kejuruan 

BLK 

Fungsi untuk menambah, mengubah, dan menghapus data 

daftar kejuruan sudah berjalan dengan benar 

        User Pendaftar 

13. Register Fungsi untuk melakukan pendaftaran akun user pendaftar 

ke sistem sudah berjalan dengan benar. 

14. Login Fungsi untuk memasuki halaman beranda pendaftar sudah 

berjalan dengan benar. 

15. Mengubah 

password 

Fungsi untuk mengubah password user pendaftar sudah 

berjalan dengan benar. 

16. Menampilkan 

halaman beranda 

Fungsi untuk menampilkan halaman beranda user 

pendaftar sudah berjalan dengan benar. 
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        User Pendaftar 

17. Mengubah dan 

menghapus data 

pendaftar 

Fungsi untuk mengubah dan menghapus data pendaftar 

sudah berjalan dengan benar. 

18. Menampilkan 

kartu pendaftar 

Fungsi untuk melakukan cetak kartu pendaftar dalam 

format file pdf di halaman beranda sudah berjalan dengan 

benar. 

19. Menampilkan 

form registrasi 

Fungsi untuk menampilkan form registrasi guna 

memasukkan data pribadi calon peserta pelatihan sudah 

berjalan dengan benar. 

20. Menampilkan 

informasi jadwal 

pelatihan 

Fungsi untuk menampilkan informasi mengenai jadwal 

pelatihan sudah berjalan dengan benar. 

21. Menampilkan 

pengumuman 

hasil seleksi 

Fungsi untuk menampilkan pengumuman hasil seleksi 

sudah berjalan dengan benar. 

       User Umum  

22. Menampilkan 

halaman beranda 

Fungsi untuk melihat tampilan awal dari website sudah 

berjalan dengan benar. 

23. Menampilkan 

halaman profil 

lembaga 

Fungsi untuk melihat halaman profil lembaga BLK sudah 

berjalan dengan benar. 

24. Menampilkan 

halaman profil 

visi dan misi 

Fungsi untuk melihat halaman visi dan misi BLK sudah 

berjalan dengan benar. 

25. Menampilkan 

halaman fasilitas 

dan sarana 

prasarana 

Fungsi untuk melihat halaman fasilitas dan sarana 

prasarana BLK sudah berjalan dengan benar. 

26. Menampilkan 

halaman daftar 

kejuruan 

Fungsi untuk melihat daftar kejuruan secara keseluruhan 

sudah berjalan dengan benar. 

27. Menampilkan 

halaman kejuruan 

berdasarkan id 

Fungsi untuk melihat daftar kejuruan berdasarkan id 

kejuruan sudah berjalan dengan benar. 

28. Menampilkan 

halaman jadwal 

seleksi  

Fungsi untuk melihat jadwal seleksi yang akan 

diselenggarakan pihak BLK sudah berjalan dengan benar. 

29. Menampilkan 

halaman 

pengumuman 

seleksi 

Fungsi untuk melihat pengumuman hasil seleksi sudah 

berjalan dengan benar. 

30. Menampilkan 

halaman 

pendaftaran 

Fungsi untuk melihat informasi pendaftaran sudah 

berjalan dengan benar. 

31. Tombol daftar 

disini 

Fungsi untuk mengarahkan user umum ke sistem 

registrasi peserta pelatihan sudah berjalan dengan benar. 
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Tabel 4. Instrumen functional correctness 

No Fungsi Hasil Yang Diharapkan 

       User Admin 

1. Identifikasi 

username dan 

password 

Fungsi login ke user admin sudah berjalan dengan benar 

sesuai dengan username dan password admin. 

       User Pendaftar 

2. Identifikasi email 

dan password 

Fungsi login ke user pendaftar sudah berjalan dengan 

benar sesuai dengan e-mail dan password pendaftar. 

 

Tabel 5. Instrumen functional appropriateness 

No Fungsi Hasil Yang Diharapkan 

       User Admin 

1. Melakukan export 

data pendaftar 

dalam bentuk excel 

Fungsi export data pendaftar sesuai dengan jadwal 

seleksi/pelatihan dalam bentuk file excel sudah berjalan 

dengan benar. 

       User Pendaftar 

2. Mencetak kartu 

pendaftar 

Fungsi mencetak kartu pendaftar dalam bentuk file pdf 

sesuai dengan data yang telah dimasukkan oleh pendaftar 

sudah berjalan dengan benar 

 

2. Instrumen usability 

Pengukuran pada aspek usability sistem registrasi peserta pelatihan dilakukan 

dengan memberikan kuesioner kepada pengguna secara langsung dalam hal ini 

adalah calon peserta pelatihan. Kuesioner dapat diberikan kepada pengguna setelah 

pengguna mencoba menggunakan sistem. Kuesioner yang digunakan adalah USE 

Questionnaire oleh Arnold M. Lund (2001). Kuesioner terbagi menjadi 4 kriteria 

antara lain usefulness, ease of use, ease of learning, satisfaction. Skala yang 

digunakan pada kuesioner adalah skala Likert. Terdapat lima pilihan jawaban pada 

kuesioner ini yakni Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu–ragu (RG), Tidak Setuju 

(TS), Sangat Tidak Setuju (STS).  Instrumen usability dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Instrumen usability 

No Pertanyaan 

         Usefulness 

1. Sistem ini membantu saya menjadi lebih efektif. 

2. Sistem ini membantu saya menjadi lebih produktif. 

3. Sistem ini bermanfaat. 

4. Sistem ini memberikan pengaruh yang besar terhadap tugas 

yang saya lakukan dalam kehidupan saya. 

5. Sistem ini memudahkan saya dalam mencapai hal–hal yang saya 

inginkan. 

6. Sistem ini menghemat waktu saya ketika saya 

menggunakannya. 

7. Sistem ini sesuai dengan kebutuhan saya. 

8. Sistem ini sesuai dengan apa yang saya harapkan. 

         Ease of Use 

9. Sistem ini mudah digunakan 

10. Sistem ini praktis untuk digunakan. 

11. Sistem ini mudah dipahami. 

12. Sistem ini hanya memerlukan langkah-langkah singkat dalam 

penggunaannya. 

13. Sistem ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan. 

14. Tidak ada kesulitan ketika sistem ini digunakan. 

15. Saya dapat menggunakan sistem ini tanpa instruksi tertulis. 

16. Saya melihat bahwa sistem ini sudah konsisten ketika 

digunakan. 

17. Baik pengguna yang jarang maupun rutin menggunakan sistem 

akan menyukai sistem ini. 

18. Saya dapat kembali dari kesalahan dengan mudah dan cepat. 

19. Saya dapat menggunakan sistem ini dengan berhasil setiap saya 

gunakan. 

         Ease of learning 

20. Saya belajar menggunakan sistem ini dengan cepat. 

21. Saya dapat dengan mudah mengingat penggunaan sistem ini. 

22. Penggunaan sistem ini mudah dipelajari. 

23. Saya mahir menggunakan sistem ini dengan cepat. 

         Satisfaction 

24. Saya puas dengan sistem ini. 

25. Saya akan merekomendasikan sistem ini kepada teman–teman. 

26. Sistem ini menyenangkan untuk digunakan. 

27. Sistem ini bekerja sesuai dengan yang saya inginkan. 

28. Sistem ini sangat bagus. 

29. Saya merasa saya harus menggunakan sistem ini secara 

maksimal. 

30. Sistem ini nyaman untuk digunakan. 
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3. Instrumen performance efficiency 

Pengujian performance efficiency sistem registrasi peserta pelatihan 

menggunakan tools GTMetrix. GTMetrix digunakan untuk mengetahui skor google 

pagespeed, YSlow, dan waktu muat halaman. 

4. Instrumen reliability 

Pengujian reliability sistem registrasi peserta pelatihan menggunakan software 

WAPT versi 9.7. WAPT (Web Application Load, Stress and Performance Testing) 

adalah tools yang digunakan untuk mengetahui kehandalan sebuah website dengan 

memberikan beban tertentu kepada website. 

5. Instrumen maintainability 

Pengujian maintainability sistem registrasi peserta pelatihan dilakukan 

menggunakan software PHPMetrics. Pengukuran maintainability suatu sistem akan 

menghasilkan nilai Maintainability Index (MI) yang digunakan dalam pengujian 

maintainability. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data digunakan untuk memberikan penilaian dan juga 

interpretasi dari instrumen yang digunakan. Berikut adalah metode menganalisis 

data terkait dengan pengujian kualitas perangkat lunak. 

1. Analisis kualitas aspek functional suitability 

Pengukuran aspek functional suitability sistem registrasi peserta pelatihan 

digunakan skala Guttman. Penelitian menggunakan skala Guttman dilakukan bila 

ingin mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan yang 

ditanyakan (Sugiyono, 2015:139). Penelitian ini menggunakan pilihan jawaban ya 
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dan tidak. Pilihan jawaban ya memiliki nilai 1 dan pilihan jawaban tidak memiliki 

nilai 0. Rumus dari pengujian functional suitability adalah sebagai berikut: 

Persentase kelayakan (%) = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛
 x 100% 

Hasil yang didapatkan dari rumus persentase kelayakan tersebut kemudian 

diinterpretasikan ke dalam pernyataan sesuai dengan Tabel 7 (Guritno, Sudaryono, 

& Rahardja, 2011). 

Tabel 7. Interpretasi persentase 

No Persentase Kelayakan Keterangan Interpretasi 

1. 0% - 20% Sangat Buruk 

2. 21% - 40% Buruk 

3. 41% - 60% Cukup 

4. 61% - 80% Baik 

5. 81% - 100% Sangat Baik 

 

2. Analisis kualitas aspek usability 

Pengukuran pada aspek usability pada penelitian ini digunakan skala likert. 

Jawaban dari skala likert dapat menggunakan gradasi dari sangat positif menuju ke 

sangat negatif. Skala likert yang digunakan pada USE Questionnaire dapat 

menggunakan skala 5 maupun 7. Instrumen USE Questionnaire terdapat 30 

pertanyaan sehingga direkomendasikan untuk menggunakan skala 5 (Sauro, 2010). 

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban yang ada pada skala likert dapat 

diberi skor (Sugiyono, 2015) sebagai berikut: 

a. Sangat Setuju (SS) diberi skor 5. 

b. Setuju (S) diberi skor 4. 

c. Ragu–ragu (RG) diberi skor 3. 

d. Tidak Setuju (TS) diberi skor 2. 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1. 
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Data yang diperoleh dari pengujian aspek usability dianalisis dengan 

menghitung skor dari jawaban setiap responden. Berikut adalah perhitungan skor 

pengujian usability: 

 Skor total = (JSS x 5) + (JS x 4) + (JRG x 3) + (JTS x 2) + (JSTS x 1) 

Keterangan: 

JSS  = Jumlah responden yang menjawab pilihan sangat setuju. 

JS  = Jumlah responden yang menjawab pilihan setuju. 

JRG  = Jumlah responden yang menjawab pilihan ragu-ragu. 

JTS = Jumlah responden yang menjawab pilihan tidak setuju. 

JSTS  = Jumlah responden yang menjawab pilihan sangat tidak setuju.  

Hasil penjumlahan skor total di atas kemudian dicari persentase skor untuk 

mendapatkan kriteria interpretasi skor hasil pengujian aspek usability dengan 

rumus: 

  Persentase skor = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑞 𝑥 𝑟 𝑥 5
 𝑥 100 % 

Keterangan: 

Skor total  = skor total hasil jawaban responden 

q  = jumlah pertanyaan 

r  = jumlah responden 

Setelah mendapatkan hasil berupa nilai kuantitatif dari persentase skor, maka 

nilai tersebut diinterpretasikan ke dalam bentuk pernyataan. Konversi dari hasil 

persentase skor ke dalam pernyataan disesuaikan seperti pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Kriteria interpretasi skor aspek usability 

No Persentase Kelayakan Keterangan Interpretasi 

1. 0% - 20% Sangat Tidak Layak 

2. 21% - 40% Tidak Layak 

3. 41% - 60% Cukup Layak 

4. 61% - 80% Layak 

5. 81% - 100% Sangat Layak 

 

Hasil yang didapat pada kuesioner tersebut, kemudian dilakukan perhitungan 

reliabilitas terhadap instrumen. Perhitungan reliabilitas instrumen dihitung 

menggunakan konsistensi alpha cronbach. 

𝑟11  = [
𝑛

(𝑛−1)
] [1 −

∑ 𝜎2𝑖

𝜎2𝑡
] 

Dimana: 

r₁₁ = reliabilitas instrumen 

n  = banyaknya butir pertanyaan  

∑ 𝜎2𝑖 = total varian butir  

𝜎2𝑡 = varian total 

Suatu instrumen penelitian dinyatakan reliabel apabila koefisien reliabilitas 

(r₁₁) ≤ 0.7 (Setiawan, 2013:456). Menurut George & Mallery, penghitungan alpha 

cronbach yang dihitung dengan interpretasi nilai reliabilitas alpha cronbach 

sebagai berikut (Gliem & Gliem, 2003). Interpretasi skor perhitungan alpha 

cronbach dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Interpretasi alpha cronbach 

No Nilai r₁₁ Interpretasi 

1 r₁₁ > 0.9 Excellent 

2 0.9 > r₁₁ > 0.8  Good 

3 0.8 > r₁₁ > 0.7 Acceptable 

4 0.7 > r₁₁ > 0.6 Questionable  

5 0.6 > r₁₁ > 0.5 Poor 

6 r₁₁ < 0.5 Unacceptable 
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3. Analisis kualitas aspek performance efficiency 

Pengukuran pada aspek performance efficiency menggunakan GTMetrix 

didapatkan 2 hasil pengujian yakni dari Google pagespeed dan Yahoo YSlow. 

Kedua hasil pengujian tersebut diuji berdasarkan beberapa kriteria yang telah 

ditentukan oleh penyedia hasil uji tersebut. Sebuah website dikatakan baik apabila 

waktu respon (load) kurang dari 10 detik (Nielsen, 2010).  

Terdapat dua buah nilai yang didapat dari pengujian menggunakan tools 

GTMetrix yakni nilai kualitatif dengan A, B, C, D, E, dan F dan nilai kuantitatif 

antara 0% - 100%, kemudian hasil pengujian dikonversikan ke dalam interpretasi 

skor seperti pada Tabel 10 (Sreedhar, 2014). 

Tabel 10. Interpretasi skor GTMetrix  

No Nilai Kualitatif  Nilai Kuantitatif Keterangan Interpretasi 

1. A 90% - 100% Sangat Baik 

2. B 80% - 89% Baik 

3. C 70% - 79% Lebih Baik Cukup 

4. D 60% - 69% Cukup 

5. E 50% - 59% Buruk 

6. F < 50% Sangat Buruk 

 

4. Analisis kualitas aspek reliability 

Pengujian kualitas produk pada aspek reliability dilakukan 

menggunakan software WAPT 9.7. Metriks yang dihasilkan dari software WAPT 

9.7 adalah successful dan failed sessions, successful dan failed pages, successful 

dan failed hits. Pengujian reliability dilakukan terhadap beberapa halaman website 

pada sistem registrasi peserta pelatihan. Perhitungan dilakukan dengan 

menjumlahkan nilai dari masing-masing metriks yang sama kemudian dilakukan 

perhitungan dengan rumus sebagai berikut: 
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Persentase sukses metriks (%) = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑓𝑢𝑙 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠𝑓𝑢𝑙 + 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑓𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑
 x 100% 

Hasil dari perhitungan persentase sukses metriks inilah yang dijadikan sebagai 

kesimpulan dari pengujian reliability. Pengujian reliability dapat dinyatakan baik 

apabila hasil pengujian yang didapat sesuai standar Telcordia yakni minimal 95% 

(Asthana & Olivieri, 2009).  

5. Analisis kualitas aspek maintainability 

Pengujian maintainability dilakukan dengan menggunakan perhitungan 

Maintainability Index (MI) (Najm, 2014). MI dapat dihitung menggunakan 

software PHPMetrics (Lepine, 2015). Jika hasil Maintainability Index (MI) lebih 

dari 85 maka semakin baik tingkat maintainability. Kriteria skor pada 

Maintainability Index (MI), kemudian dikonversikan sesuai pendapat Coleman 

dalam (Ganpati, Kalia, & Singh, 2012) yang ditunjukkan pada Tabel 11. 

Tabel 11. Kriteria Skor Maintainability Index (MI)  

Rentang Skor Level Keterangan 

>85 Highly maintainable Sangat mudah dirawat 

65 – 84 Moderate maintainable Normal untuk dirawat 

<65 Difficult to maintain Sulit untuk dirawat 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Tahap Komunikasi (Communication) 

Tahap komunikasi dilakukan guna memperoleh dan mengidentifikasi 

permasalahan yang ada di UPT BLK Kabupaten Gunungkidul. Tahap komunikasi 

ini akan menghasilkan sebuah analisis kebutuhan dalam pengembangan sistem. 

Tahap komunikasi dapat diperoleh dengan melakukan wawancara. Wawancara 

dilakukan dengan kepala maupun dengan staff admin BLK Kabupaten 

Gunungkidul. Hasil dari wawancara yang dilakukan yaitu: 

a. Peregistrasian calon peserta pelatihan masih dilakukan secara langsung ke 

kantor BLK Kabupaten Gunungkidul. 

b. Calon peserta pelatihan melakukan registrasi secara manual dengan 

mengisi form yang telah disediakan. 

c. Media informasi yang dimiliki BLK belum menggunakan website resmi 

tetapi masih menggunakan media sosial. 

d. Informasi mengenai tahapan seleksi dilakukan dengan memberikan pesan 

singkat kepada masing-masing calon peserta pelatihan. 

e. Staff admin sering mengalami kesalahan dalam mengelompokkan data-

data calon peserta pelatihan berdasarkan pelatihan yang dipilih. 

Kesimpulan hasil wawancara tersebut yakni proses registrasi yang 

diselenggarakan oleh pihak BLK Kabupaten Gunungkidul masih dilakukan secara 

manual sehingga calon peserta pelatihan harus datang ke kantor BLK.  
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Berdasarkan permasalahan yang didapatkan dari hasil wawancara, maka 

dibutuhkan beberapa spesifikasi produk yang sesuai. Berikut spesifikasi produk 

yang dihasilkan: 

a. Produk berupa halaman website yang dapat membantu peserta pelatihan 

dalam mendapatkan informasi mengenai pelatihan yang akan 

diselenggarakan. 

b. Produk yang akan dikembangkan mampu mengisikan data-data pribadi ke 

dalam form registrasi dengan melakukan pendaftaran (sign-up) terlebih 

dahulu ke dalam sistem. 

c. Produk yang akan dikembangkan mampu mencetak kartu tanda pendaftar 

sebagai bukti tanda registrasi yang dibawa ketika peserta melakukan 

proses seleksi. 

d. Produk yang akan dikembangkan mampu mengelompokkan data peserta 

berdasarkan jenis pelatihan yang dipilih dalam format file excel. 

e. Produk yang akan dikembangkan mampu memberikan hasil kelulusan 

seleksi dalam format file pdf. 

Untuk mewujudkan spesifikasi diatas, maka diperlukan analisis kebutuhan 

(requirements gathering). Analisis ini dibutuhkan pengembang untuk membangun 

produk seperti yang telah dispesifikasikan diatas. Terdapat tiga analisis kebutuhan 

dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Analisis kebutuhan fungsional perangkat lunak 

a. Produk dapat mengisikan data-data pribadi ke dalam form registrasi setelah 

melakukan pendaftaran (sign-up) ke dalam sistem.  
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b. Produk dapat mencetak kartu tanda pendaftar. 

c. Produk dapat menyimpan data peserta pelatihan yang melakukan 

pendaftaran dalam bentuk file dalam format file excel berdasarkan jenis 

pelatihan yang dipilih. 

d. Produk dapat menginformasikan hasil seleksi peserta pelatihan dalam file 

berbentuk pdf. 

2. Analisis kebutuhan perangkat keras  

Perangkat keras yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem informasi 

registrasi peserta pelatihan adalah satu buah laptop. Spesifikasi perangkat keras 

dapat dilihat pada Tabel 12. 

Tabel 12. Spesifikasi perangkat keras 

No Spesifikasi 

1. Processor : Intel(R) Core(TM) i3-3217U CPU @ 1.80GHz  

2. RAM : 6GB 

3. Hard Disk : 500GB 

4. Operating System : Windows 10 x64 

5. Koneksi Internet 

6. Domain untuk nama website 

 

3. Analisis kebutuhan perangkat lunak 

Perangkat lunak yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem informasi 

registrasi peserta pelatihan dapat dilihat pada Tabel 13. 

Tabel 13. Spesifikasi perangkat lunak 

No Nama Deskripsi 

1. Apache2 Web server yang bertanggung jawab pada 

request-response HTTP/HTTPS  

2. Sublime Text 3 Text Editor 

3. MySQL Penyimpanan database 

4. Laravel 5.4 Framework PHP yang digunakan. 

5. Microsoft Visio 2013 Membuat desain UML. 

6. Corel Draw X7 Membuat desain user interface (UI). 

7. Web Browser Menguji coba hasil website. 
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No Nama Deskripsi 

8. Hosting CPanel Mengunggah hasil dari pengkodean agar dapat 

diakses dari mana saja melalui internet 

 

B. Tahap Perencanaan (Planning) 

Tahap perencanaan menghasilkan jadwal (schedule) dalam melakukan 

kegiatan penelitian. Jadwal tersebut bermanfaat guna memudahkan kegiatan 

penelitian berjalan efektif dan memenuhi target sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan. 

Sebelum menentukan jadwal terlebih dahulu membuat detail kegiatan yang 

akan dilakukan. Detail kegiatan tersebut menjelaskan deskripsi kegiatan, estimasi 

waktu pengerjaan, dan tahapan pekerjaan yang dilakukan. Tahapan pekerjaan 

dilakukan secara berkelanjutan dari kegiatan satu dengan yang lainnya. Contohnya 

kegiatan K2 dapat dilakukan setelah kegiatan K1 telah dilakukan. Detail 

pengembangan sistem dapat dilihat pada Tabel 14. 

Tabel 14. Detail pengembangan sistem 

No Kode Kegiatan Nama Kegiatan 
Estimasi 

Waktu 

 1. K1 Analisa permasalahan dan kebutuhan 1 minggu 

2. K2 Pemodelan UML 

Pemodelan UML meliputi use case, activity 

diagram, sequence diagram. 

3 minggu 

3. K3 Desain dan implementasi database 

Meliputi pembuatan desain ERD dan implementasi 

database. 

1 minggu 

4. K4 Pembuatan kode program 

Pembuatan kode program dibuat berdasarkan desain 

yang telah dibuat. Pengkodean dilakukan dengan 

membuat tiga modul yakni Admin, Pendaftar, dan 

Pengguna Umum. 

 

 K4.1 Modul Admin 2 minggu 

 K4.2 Modul Pendaftar 2 minggu 

 K4.3 Modul Pengguna 2 minggu 

5. K5 Pengujian 

Pengujian menggunakan standar kualitas produk 

ISO 25010. 

2 minggu 

6. K6 Deployment  1 minggu 



52 
 

Detail pengembangan sistem tersebut kemudian dibuat penjadwalan 

penelitian. Hasil penjadwalan pengembangan sistem dapat dilihat pada Tabel 15. 

Tabel 15. Hasil penjadwalan pengembangan sistem 

No Nama Kegiatan 

Bulan 

1 2 3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Analisa permasalahan dan kebutuhan             

2. Pemodelan UML             

3. Desain dan implementasi database             

4. Pengkodean  

 Modul Admin             

 Modul Pendaftar             

 Modul Pengguna             

5. Pengujian             

6. Deployment             

 

C. Tahap Pemodelan (Modeling) 

Tahap modeling merupakan tahap desain yang dilakukan untuk menjadi 

pedoman dalam melakukan pengembangan sehingga lebih mempermudah dalam 

mengembangkan produk. Tahap yang dilakukan berupa pembuatan desain yang 

terdiri dari user experience (UX) dan user interface (UI). Pembuatan desain user 

experience dilakukan dengan UML sebagai bahasa pemodelannya. Pembuatan 

UML diagram menggunakan software Microsoft Visio 2013. Diagram yang 

digunakan dalam proses desain ini yakni use case, sequence, dan activity. 

1. Use Case Diagram 

Sistem informasi registrasi peserta pelatihan ini terdapat tiga aktor yaitu admin, 

pendaftar dan pengguna umum. Deskripsi ketiga aktor tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 16. 
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Tabel 16. Deskripsi aktor pada use case diagram 

Aktor Deskripsi 

Admin Pengguna dari pihak BLK yang memiliki akses penuh terhadap 

pengelolaan sistem. 

Pendaftar  Pengguna yang memiliki akses terbatas kepada sistem setelah 

terdaftar dalam sistem untuk calon peserta pelatihan. 

Pengguna Umum Pengguna yang tidak perlu mendaftar ke dalam sistem dan hanya 

dapat melihat halaman website dari BLK. 

 

Admin harus melakukan login ke sistem untuk dapat melihat halaman beranda, 

mengelola data pegawai, mengelola data pendaftar, mengelola data profil lembaga, 

mengelola data visi misi lembaga, mengelola data fasilitas dan sarana prasarana 

lembaga, mengelola data jadwal seleksi, mengelola data pengumuman seleksi, dan 

mengelola data kejuruan. Definisi use case admin dijelaskan pada Tabel 17. 

Tabel 17. Definisi use case admin 

No Use case Deskripsi 

1. Login Merupakan proses masuk ke dalam halaman admin 

sistem registrasi peserta pelatihan. 

2. Logout Merupakan proses keluar dari halaman admin sistem 

registrasi peserta pelatihan. 

3. Beranda Merupakan proses menampilkan keterangan dari fungsi 

masing-masing navigasi. 

4. Mengelola data 

pegawai 

Merupakan proses pengelolaan data pegawai yang 

meliputi melihat, menambah, mengubah, dan menghapus 

data pegawai. 

5. Mengelola data 

pendaftar 

Merupakan proses pengelolaan data pendaftar yang 

meliputi melihat pendaftar berdasarkan pelatihan yang 

dipilih dan meng-export data pendaftar dalam bentuk file 

excel. 

6. Mengelola 

profil lembaga 

Merupakan proses pengelolaan data profil lembaga yang 

meliputi melihat, menambah, mengubah, dan menghapus 

data profil lembaga. 

7. Mengelola visi 

dan misi 

Merupakan proses pengelolaan data visi misi lembaga 

yang meliputi melihat, menambah, mengubah, dan 

menghapus data visi misi lembaga. 

8. Mengelola 

profil fasilitas 

Merupakan proses pengelolaan data fasilitas yang 

meliputi melihat, menambah, mengubah, dan menghapus 

data fasilitas lembaga. 

9. Mengelola 

pengumuman 

seleksi 

Merupakan proses pengelolaan data pengumuman seleksi 

yang meliputi melihat, menambah, mengubah, dan 

menghapus data pengumuman. 
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10. Mengelola 

jadwal seleksi 

Merupakan proses pengelolaan data jadwal seleksi yang 

meliputi melihat, menambah, mengubah, dan menghapus 

data jadwal. 

11. Mengelola data 

kejuruan 

Merupakan proses pengelolaan data kejuruan yang 

meliputi melihat, menambah, mengubah, dan menghapus 

data kejuruan. 
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       Gambar 10. Use case diagram admin
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Pendaftar yang ingin mengisi form registrasi, melihat jadwal pelatihan dan 

melihat pengumuman hasil seleksi, dan mencetak kartu tanda pendaftar harus 

melakukan login ke sistem registrasi. Definisi use case untuk pendaftar dijabarkan 

pada Tabel 18. 

Tabel 18. Definisi use case pendaftar 

No Use case Deskripsi 

1. Login Merupakan proses masuk ke dalam halaman sistem 

registrasi peserta pelatihan. 

2.  Register Merupakan proses melakukan pembuatan akun 

sebelum pendaftar dapat login ke dalam sistem 

3. Logout Merupakan proses keluar dari halaman sistem 

registrasi peserta pelatihan. 

4. Beranda peserta 

pelatihan 

Merupakan proses dimana pendaftar ditampilkan 

halaman beranda sistem registrasi untuk menambah 

dan mengubah data serta mencetak kartu pendaftar. 

5. Form Registrasi Merupakan proses dimana pendaftar dapat melihat dan 

mengisi form registrasi. 

6. Melihat jadwal seleksi Merupakan proses dimana pendaftar melihat informasi 

mengenai jadwal seleksi. 

7. Melihat pengumuman 

seleksi 

Merupakan proses dimana pendaftar melihat informasi 

mengenai pengumuman hasil seleksi. 

 

 

Gambar 11. Use case diagram pendaftar 
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Pengguna umum hanya dapat melihat informasi terkait dengan daftar kejuruan, 

profil BLK, jadwal dan pengumuman seleksi dan informasi pendaftaran. Definisi 

use case untuk pengguna umum dijabarkan pada Tabel 19. 

Tabel 19. Definisi use case pengguna umum 

No. Use case Deskripsi 

1. Beranda Merupakan proses dimana pengguna umum dapat melihat 

halaman website yang mengarahkan ke bagian profil lembaga, 

visi misi, sarana prasarana, daftar kejuruan, jadwal pelatihan, 

pengumuman seleksi, dan pendaftaran calon peserta pelatihan.  

2.  Profil Lembaga Merupakan proses dimana pengguna umum dapat melihat 

profil yaitu profil dari lembaga, visi dan misi, serta fasilitas 

BLK.  

3. Daftar Kejuruan Merupakan proses dimana pengguna umum dapat melihat 

daftar kejuruan BLK.  

4. Tentang Seleksi Merupakan proses dimana pengguna umum dapat melihat hal 

yang berkaitan dengan seleksi yakni jadwal dan pengumuman 

seleksi.  

5. Info Pendaftaran Merupakan proses dimana pengguna umum dapat melihat 

prosedur pendaftaran BLK.  

6. Registrasi Disini Merupakan proses dimana pengguna umum diarahkan menuju 

ke halaman login sistem registrasi. 

 

 

Gambar 12. Use case diagram pengguna umum 

Setiap use case memiliki skenario, skenario merupakan penjabaran dari proses 

yang dilakukan pengguna saat menjalankan fungsi tertentu dan respon yang akan 
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diberikan oleh sistem terhadap aktivitas yang dilakukan tersebut. Proses dalam 

skenario use case diagram dibagi dalam 4 bagian yaitu pre condition (kondisi 

sebelum adanya interaksi), main flow (proses utama interaksi yang dilakukan), post 

condition (proses setelah interaksi dilakukan), dan exception (keadaan yang terjadi 

apabila mengalami kesalahan/error). Skenario use case sistem registrasi peserta 

pelatihan dapat dilihat pada Tabel 20 sampai dengan Tabel 25. 

a. Skenario use case login pendaftar 

Tabel 20. Skenario use case login pendaftar 

Nama use case Login Pendaftar 

Aktor Pendaftar 

Deskripsi Skenario use case login pendaftar 

Pre condition - 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Main Flow 

1. Aktor mengisi email dan password 

pendaftar 

 

2. Aktor menekan tombol login  

 3. Memeriksa valid atau tidaknya e-mail 

dan password yang dimasukkan 

 4. Menampilkan halaman beranda aktor 

Exception 3a. Jika e-mail dan password tidak valid, 

sistem akan menampilkan pesan kesalahan 

Post condition Aktor berhasil masuk ke dalam sistem 

 

b. Skenario use case menambah data pendaftar 

Tabel 21. Skenario use case menambah data pendaftar 

Nama use case Menambah data pendaftar 

Aktor Pendaftar 

Deskripsi Skenario menambah data pendaftar 

Pre condition Aktor telah teridentifikasi dalam sistem 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Main Flow 

1. Aktor mengisi data pada form yang 

tersedia 

 

2. Akor menekan tombol tambah data  

 3. Memeriksa valid atau tidaknya data 

yang dimasukkan 

 4. Menyimpan data ke dalam database 

 5. Menampilkan pesan data berhasil 

disimpan 
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Exception 3a. Jika data tidak valid, sistem 

menampilkan pesan kesalahan  

Post condition Aktor berhasil menambah data  

 
c. Skenario use case mengubah data pendaftar 

Tabel 22. Skenario use case mengubah data pendaftar 

Nama use case Mengubah data pendaftar 

Aktor Pendaftar 

Deskripsi Skenario mengubah data pendaftar 

Pre condition Aktor telah teridentifikasi dalam sistem 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Main Flow 

1. Aktor memilih data yang akan diubah  

2. Aktor menekan tombol ubah data  

 3. Menampilkan data-data pendaftar yang 

diubah  

4. Aktor memasukkan data-data yang 

hendak diubah 

 

 5. Menyimpan data yang diubah ke dalam 

database 

 6. Memeriksa valid atau tidaknya data 

yang diubah 

 7. Menampilkan pesan data berhasil 

diubah  

Exception 6a. Jika data yang diubah tidak valid, 

sistem menampilkan pesan kesalahan 

Post condition Aktor berhasil mengubah data 

 

d. Skenario use case menghapus data pendaftar 

Tabel 23. Skenario use case menghapus data pendaftar 

Nama use case Menghapus data pendaftar 

Aktor Pendaftar 

Deskripsi Skenario menghapus data pendaftar 

Pre condition Aktor telah teridentifikasi dalam sistem 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Main Flow 

1. Aktor memilih data yang akan dihapus  

2. Aktor menekan tombol hapus data  

 3. Menampilkan pesan berhasil 

menghapus data pendaftar 

Exception - 

Post condition Aktor berhasil menghapus data 

 

 

 



60 
 

e. Skenario use case mencetak kartu pendaftar 

Tabel 24. Skenario use case mencetak kartu pendaftar 

Nama use case Mencetak kartu pendaftar 

Aktor Pendaftar 

Deskripsi Skenario mencetak kartu pendaftar 

Pre condition Aktor telah teridentifikasi dalam sistem 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Main Flow 

1. Aktor memilih data yang akan dicetak  

2. Aktor menekan tombol cetak kartu 

pendaftar 

 

 3. Melakukan proses mencetak kartu 

tanda pendaftar 

Exception - 

Post condition Aktor berhasil mencetak kartu tanda 

pendaftar 

 

f. Skenario use case logout 

Tabel 25. Skenario use case logout 

Nama use case Logout 

Aktor Pendaftar dan Admin 

Deskripsi Skenario logout  

Pre condition Aktor telah teridentifikasi dalam sistem 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Main Flow 

1. Aktor menekan tombol logout  

 2. Menghapus session aktor 

 3. Menampilkan halaman login 

Exception - 

Post condition Aktor berhasil keluar dari sistem 

 

2. Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan alur kerja (aktivitas) antara aktor dengan 

alur kerja use case. Activity diagram dibuat berdasarkan use case yang telah dibuat. 

Salah satu activity diagram dapat dilihat pada Gambar 13. 
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Gambar 13. Activity diagram proses login 

Activity Diagram secara lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran 5. Daftar 

activity diagram dapat dilihat pada Tabel 26. 

Tabel 26. Daftar activity diagram 

No Nama Activity Diagram 

1. Menambah data 

2. Melihat data 

3. Mengubah data 

4. Menghapus data 

5. Mencetak kartu pendaftar 

6. Logout 

  

3. Sequence Diagram 

Sequence diagram menunjukkan urutan yang jelas dari pesan yang dilewatkan 

antar objek pada sistem. Salah satu sequence diagram dapat dilihat pada Gambar 

14. 
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Gambar 14. Sequence diagram proses login 

Sequence Diagram secara lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran 6. Daftar 

Sequence Diagram dapat dilihat pada Tabel 27. 

Tabel 27. Daftar sequence diagram 

No Nama Sequence Diagram 

1. Menambah data 

2. Melihat data 

3. Mengubah data 

4. Menghapus data 

5. Mencetak kartu pendaftar 

6. Logout 

 

4. Desain database 

Pembuatan desain database berguna untuk menghasilkan rancangan berupa 

tabel beserta relasinya yang dapat diimplementasikan ke dalam database MySQL. 

Desain database menggunakan model ERD (Entity Relational Diagram) 

menggambarkan hubungan antar objek (class) dalam basis data. Hasil dari ERD 

dapat dilihat pada Gambar 15. 

Database yang digunakan pada sistem informasi registrasi peserta pelatihan 

memiliki atribut “id” sebagai primary key dan “attribute_id” sebagai foreign key. 

Jumlah tabel yang digunakan pada sistem informasi registrasi peserta pelatihan 

yakni 9 buah tabel secara lebih lengkap dapat dilihat pada Tabel 28. 
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Tabel 28. Daftar tabel database 

No Nama Tabel Deskripsi 

1. Users Menyimpan data user 

2. Pendaftar Menyimpan data pendaftar 

3. Jadwal Menyimpan data jadwal  

4. Kejuruan Menyimpan data kejuruan 

5. Pengumuman Menyimpan data pengumuman seleksi 

6. Profil Menyimpan data profil BLK 

7. Pegawai Menyimpan data pegawai BLK 

8. Fasilitas Menyimpan data fasilitas BLK 

9. Visi Menyimpan data visi dan misi BLK 
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Gambar 15. Desain ERD sistem informasi registrasi  
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5. Desain interface 

Desain interface pada sistem informasi registrasi peserta pelatihan ini 

menggunakan software Corel Draw X7. Desain interface pengguna ini 

merupakan gambaran kasar dari sistem yang akan dikembangkan. Salah satu 

desain tampilan pengguna ditunjukkan pada Gambar 16. 

 

Gambar 16. Desain tampilan login halaman registrasi 

Desain tampilan pengguna untuk sistem informasi registrasi peserta 

pelatihan dapat dilihat pada Tabel 29. 

Tabel 29. Daftar tampilan desain pengguna 

No Tampilan Pengguna 

Admin 

1. Halaman login 
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2. Halaman admin secara umum 

 
Pendaftar 

3. Halaman login 

 
4. Halaman pendaftar secara umum 

 
Pengguna Umum 

5. Halaman pengguna secara umum 
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D. Tahap Konstruksi (Construction) 

Tahap konstruksi adalah tahap dimana analisis kebutuhan dan desain yang telah 

dibuat ditranslasikan ke dalam kode program hingga menjadi bentuk User Interface 

(UI). Tahap konstruksi terdiri dari pengkodean dan pengujian sistem. Sistem ini 

memiliki 3 level pengguna yakni user admin, user pendaftar, dan user umum. 

Implementasi kode program dibuat menggunakan framework Laravel dengan text 

editor Sublime Text 3.  

1. Implementasi kode program 

Penulisan kode program dengan menggunakan framework Laravel 

menggunakan konsep MVC yang terdiri dari Model, View, Controller dan Routes. 

a. Model 

Model merupakan bagian yang berhubungan langsung dengan database 

untuk memanipulasi data, menangani validasi dari controller tetapi tidak dapat 

berhubungan langsung dengan bagian view. Potongan kode program dapat 

dilihat pada Gambar 17. 

Gambar 17. Potongan kode program model jadwal 
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b. View 

View merupakan bagian yang berisi skrip untuk menerima dan 

mempresentasikan data dalam bentuk tampilan atau user interface kepada 

pengguna. Potongan kode program dapat dilihat pada Gambar 18. 

Gambar 18. Potongan kode program view layout admin 

c. Controller 

Controller merupakan bagian yang mengatur hubungan antara bagian 

model dengan view. Controller berfungsi untuk menerima request dan data dari 

user kemudian menentukan proses yang akan dikerjakan. Potongan kode 

program dapat dilihat pada Gambar 19. 

 

Gambar 19. Potongan kode program controller beranda pengguna umum 
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d. Routes  

Routes berfungsi untuk memetakan alamat website ke controller yang ingin 

digunakan. Potongan kode program dapat dilihat pada Gambar 20. 

 

Gambar 20. Potongan kode program routes 

2. Implementasi interface 

Salah satu implementasi user interface untuk user admin dapat dilihat pada 

Gambar 21. Sedangkan untuk keseluruhan implementasi user interface dapat dilihat 

pada Lampiran 7. 

 

 Gambar 21. User interface login user admin  

3. Implementasi basis data 

Implementasi basis data yang digunakan adalah MySQL database. Salah satu 

implementasi basis data dapat dilihat pada Gambar 22. Hasil implementasi basis 

data secara keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 8. 
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Gambar 22. Tabel users 

Tahap pengkodean selesai dilakukan, maka tahapan selanjutnya adalah tahap 

pengujian. Pengujian berfungsi untuk mengetahui kualitas dari sistem informasi 

yang dikembangkan. Pengujian yang dilakukan mengacu pada standar ISO 25010 

yang meliputi lima aspek pengujian kualitas sistem informasi yaitu functional 

suitability, usability, performance efficiency, reliability, dan maintainability. 

1. Pengujian kualitas aspek functional suitability 

Pengujian pada aspek functional suitability pada sistem informasi registrasi 

peserta pelatihan ini diuji oleh tiga orang ahli pemrograman khususnya dalam 

bidang pengembangan perangkat lunak. Instrumen penelitian yang diujikan terdiri 

dari tiga sub karakteristik functional suitability yaitu functional completeness, 

functional correctness, dan functional appropriateness.  

a. Functional completeness 

Hasil dari pengujian sub karakteristik functional completeness pada user 

admin, pendaftar dan pengguna umum dapat dilihat pada Tabel 30. 

Tabel 30. Hasil pengujian sub karakteristik functional completeness 

No. Fungsi 
Hasil 

Ya Tidak 

1 3 0 

2 3 0 

3 3 0 

4 3 0 

5 3 0 



71 
 

6 3 0 

7 3 0 

8 3 0 

9 3 0 

10 3 0 

11 3 0 

12 3 0 

13 3 0 

14 3 0 

15 3 0 

16 3 0 

17 3 0 

18 3 0 

19 3 0 

20 3 0 

21 3 0 

22 3 0 

23 3 0 

24 3 0 

25 3 0 

26 3 0 

27 3 0 

28 3 0 

29 3 0 

30 3 0 

31 3 0 

Total 93 0 

 

Penghitungan pengujian sub karakteristik functional completeness yang 

dilakukan oleh ahli diperoleh nilai yakni 93 dengan nilai maksimal dari pernyataan 

adalah 93. Sehingga persentase kelayakan dapat dihitung dengan rumus: 

Persentase kelayakan (%)  = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛
 x 100% 

     = 
93

93
 x 100% 

     = 100% 

b. Functional correctness 

Hasil dari pengujian sub karakteristik functional correctness pada user admin, 

dan pendaftar dapat dilihat pada Tabel 31. 

 



72 
 

Tabel 31. Hasil pengujian sub karakteristik functional correctness 

No. Fungsi 
Hasil 

Ya Tidak 

1 3 0 

2 3 0 

Total 6 0 

 

Penghitungan pengujian sub karakteristik functional correctness yang 

dilakukan oleh ahli diperoleh nilai yakni 6 dengan nilai maksimal dari pernyataan 

adalah 6. Sehingga persentase kelayakan dapat dihitung dengan rumus: 

Persentase kelayakan (%)  = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛
 x 100% 

    = 
6

6
 x 100% 

    = 100% 

c. Functional appropriateness 

Hasil dari pengujian sub karakteristik functional appropriateness pada user 

admin, dan pendaftar dapat dilihat pada Tabel 32. 

Tabel 32. Hasil pengujian sub karakteristik functional appropriateness 

No. Fungsi 
Hasil 

Ya Tidak 

1 3 0 

2 3 0 

Total 6 0 

 

Penghitungan pengujian sub karakteristik functional appropriateness yang 

dilakukan oleh ahli diperoleh nilai yakni 6 dengan nilai maksimal dari pernyataan 

adalah 6. Sehingga persentase kelayakan dapat dihitung dengan rumus: 

Persentase kelayakan (%)  = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛
 x 100% 

     = 
6

6
 x 100% 

     = 100% 
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Hasil pengujian persentase kelayakan sistem pada seluruh sub karakteristik 

aspek functional suitability yang meliputi functional completeness, functional 

correctness, dan functional appropriateness adalah 100%, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh fitur yang terdapat dalam sistem dapat berjalan baik. 

Berdasarkan hasil perhitungan persentase kelayakan tersebut, kualitas aplikasi pada 

aspek functional suitability telah memenuhi syarat dengan kategori sangat baik. 

2. Pengujian kualitas aspek usability 

Pengujian pada aspek usability pada sistem registrasi peserta pelatihan ini 

menggunakan kuesioner USE Questionnaire. Terdapat 30 butir pertanyaan dengan 

skala likert yang diberikan kepada 24 responden. Hasil pengujian aspek usability 

dapat dilihat pada Gambar 23. 

Berdasarkan hasil pengujian usability diperoleh total nilai sebesar 2940. Hasil 

pengujian tersebut kemudian dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Persentase skor = 
Total nilai yang diperoleh

Jumlah pertanyaan x Jumlah responden x 5
 𝑥 100 % 

P Skor = 
2940

3600
 x 100 % = 81.67% 

Hasil pengujian usability kemudian dihitung nilai konsistensi reliabilitas 

instrumen menggunakan rumus konsistensi alpha cronbach yakni: 

𝑟11 = [
𝑛

(𝑛−1)
] [1 −

∑ 𝜎2𝑖

𝜎2𝑡
] 

Dimana: 

r₁₁ = reliabilitas instrumen 

n  = banyaknya butir pertanyaan  

∑ 𝜎2𝑖 = total varian butir  

𝜎2𝑡 = varian total 
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a. Menghitung total varians setiap butir soal 

𝜎21 = 

465 − 
1052

24

24
 

𝜎21 = 

465 − 
11025

24

24
 

𝜎21 = 
465 − 459,375

24
 

𝜎21 = 
5,625

24
  = 0.23 

Hasil dari perhitungan varians setiap butir soal dapat dilihat pada Tabel 33. 

Tabel 33. Perhitungan varians tiap butir soal 

No  Pertanyaan Varians 

1 𝜎21 0.23 

2 𝜎22 0.22 

3 𝜎23 0.23 

4 𝜎24 0.42 

5 𝜎25 0.19 

6 𝜎26 0.33 

7 𝜎27 0.39 

8 𝜎28 0.41 

9 𝜎29 0.37 

10 𝜎210 0.33 

11 𝜎211 0.33 

12 𝜎212 0.29 

13 𝜎213 0.24 

14 𝜎214 0.46 

15 𝜎215 0.44 

16 𝜎216 0.29 

17 𝜎217 0.37 

18 𝜎218 0.25 

19 𝜎219 0.33 

20 𝜎220 0.37 

21 𝜎221 0.44 

22 𝜎222 0.27 

23 𝜎223 0.37 

24 𝜎224 0.21 

25 𝜎225 0.46 

26 𝜎226 0.29 

27 𝜎227 0.41 

28 𝜎228 0.37 

29 𝜎229 0.29 

30 𝜎230 0.25 

∑ 𝜎2𝑖 
9.85 
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b. Menghitung varian total 

𝜎2𝑡 = 

∑ 𝑥2− 
(∑ 𝑥)2

𝑁

𝑁
 

𝜎2𝑡 = 

362.362−
(2940)2

24

24
 

𝜎2𝑡 = 92.17 

c. Menghitung koefisien alpha cronbach 

𝑟11 = [
𝑛

(𝑛−1)
] [1 −

∑ 𝜎2𝑖

𝜎2𝑡
] 

𝑟11 = [
30

(30−1)
] [1 −

9.85

92.17
] 

𝑟11 = (1.0344)(0.8932) 

𝑟11 = 0.9239 

Hasil perhitungan diperoleh persentase pengujian usability sebesar 81.67%. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem informasi registrasi 

peserta pelatihan telah memenuhi standar usability dengan kategori sangat layak. 

Nilai alpha cronbach (𝑟11) menunjukkan angka sebesar 0.9239. Berdasarkan nilai 

tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian masuk ke dalam kategori 

excellent.  
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Gambar 23. Hasil pengujian usability
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3. Pengujian kualitas aspek performance efficiency 

Pengujian pada aspek performance efficiency sistem informasi registrasi peserta 

pelatihan menggunakan software GTMetrix. Hasil dari pengujian halaman login 

registrasi dapat dilihat pada Gambar 24. 

Gambar 24. Hasil pengujian performance efficiency halaman login registrasi 

Hasil pengujian selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 9. Daftar hasil 

pengujian aspek performance efficiency dapat dilihat pada Tabel 34.  

Tabel 34. Hasil pengujian aspek performance efficiency 

No Halaman 

Hasil Pengujian 

PageSpeed YSlow 
Loaded 

Time 

 Admin 

1. Login  99 96 1.9 

2. Beranda 98 93 1.7 

3. Data Pegawai 98 93 2.2 

4. Data Pendaftar 98 93 1.9 

5. Profil BLK 98 93 2.2 

6. Visi Misi BLK 98 93 1.9 

7. Fasilitas BLK 98 93 1.4 

8. Jadwal Seleksi 98 93 1.6 

9. Pengumuman 

Seleksi 
98 93 1.8 

10. Data Kejuruan 98 93 1.6 

 Pendaftar 

11. Login 98 97 1.6 

12. Register 98 99 1.4 

13. Beranda 93 93 1.4 

14. Form/Tambah Data 93 93 1.4 

15. Edit Data 93 93 1.4 

16. Jadwal 94 93 1.8 

17. Pengumuman 94 93 1.6 
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 Pengguna Umum 

18. Beranda 95 86 2.2 

19. Profil BLK 98 96 1.4 

20. Visi BLK 100 96 1.4 

21. Fasilitas BLK 98 89 2.0 

22. Daftar Kejuruan 97 86 2.2 

23. Kejuruan 

berdasarkan id 
99 93 1.7 

24. Jadwal 100 96 1.3 

25. Pengumuman 100 96 1.5 

26. Info Pendaftaran 98 96 1.4 

Total 2529 2428 43.9 

Rata-rata (Total/26) 97.27 93.38 1.688 

 

Berdasarkan hasil pengujian performance efficiency didapatkan rata-rata hasil 

pagespeed sebesar 97.27% (sangat baik), YSlow sebesar 93.38% (sangat baik), 

dan loaded time sebesar 1.688 detik (baik).   

4. Pengujian kualitas aspek reliability 

Pengujian pada aspek reliability untuk sistem registrasi peserta pelatihan 

menggunakan software WAPT 9.7. Pengujian reliability dilakukan dengan skenario 

pemberian jumlah user ramp-up (penambahan jumlah user secara bertahap) dengan 

jumlah 20 user dalam waktu 10 menit. Metriks yang diukur adalah session, pages, 

dan hits. Berikut adalah hasil dari pengujian reliability dengan menggunakan 

software WAPT 9.7: 

a. Hasil pengujian reliability halaman login admin 

Pengujian reliability halaman admin diperoleh hasil failed session 1, failed 

pages 1, dan failed hits 1. Gambar 25 adalah hasil pengujian reliability halaman 

login admin.  
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Gambar 25. Hasil pengujian reliability halaman login admin 

b. Hasil pengujian reliability halaman beranda pengguna umum 

Pengujian reliability halaman beranda pengguna umum diperoleh hasil failed 

session 0, failed pages 0, dan failed hits 1. Gambar 26 adalah hasil pengujian 

reliability halaman beranda pengguna umum.  

 

Gambar 26. Hasil pengujian reliability halaman beranda pengguna umum 

c. Hasil pengujian reliability halaman kejuruan pengguna umum 

Pengujian reliability halaman kejuruan pengguna umum diperoleh hasil failed 

session 0, failed pages 0, dan failed hits 4. Gambar 27 adalah hasil pengujian 

reliability halaman kejuruan pengguna umum. 
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Gambar 27. Hasil pengujian reliability halaman kejuruan pengguna umum 

d. Hasil pengujian reliability halaman profil pengguna umum 

Pengujian reliability halaman profil pengguna umum diperoleh hasil failed 

session 0, failed pages 0, dan failed hits 5. Gambar 28 adalah hasil pengujian 

reliability halaman profil pengguna umum. 

 

Gambar 28. Hasil pengujian reliability halaman profil pengguna umum 

e. Hasil pengujian reliability halaman tentang seleksi 

Pengujian reliability halaman tentang seleksi diperoleh hasil failed session 0, 

failed pages 0, dan failed hits 0. Gambar 29 adalah hasil pengujian reliability 

halaman tentang seleksi. 
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Gambar 29. Hasil pengujian reliability halaman tentang seleksi 

f. Hasil pengujian reliability halaman login dan beranda pendaftar 

Pengujian reliability halaman login dan beranda pendaftar diperoleh hasil 

failed session 0, failed pages 0, dan failed hits 0. Gambar 30 adalah hasil pengujian 

reliability halaman login dan beranda pendaftar. 

Gambar 30. Hasil pengujian reliability halaman login dan beranda pendaftar 

Berdasarkan pengujian aspek reliability dengan menggunakan tools WAPT 9.7 

didapatkan hasil seperti pada Tabel 35. 

Tabel 35. Hasil pengujian aspek reliability 

Halaman Successful  

sessions 

Failed 

sessions 

Successful 

Pages 

Failed 

Pages 

Successful 

hits 

Failed  

Hits 

Login Admin 232 1 5877 1 7330 1 

Beranda Pengguna 

Umum 
564 0 1712 0 12156 1 

Kejuruan Pengguna 

Umum 
216 0 2315 0 4379 4 
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Profil Pengguna 

Umum 
179 0 1329 0 2458 5 

Tentang seleksi 92 0 935 0 1250 0 

Login & Beranda 

Pendaftar 
239 0 3515 0 7281 0 

Total 1522 1 15683 1 34854 11 

 

Hasil yang didapat pada Tabel 35, kemudian dilakukan perhitungan persentase 

kelayakan sehingga menghasilkan nilai dengan rumus sebagai berikut: 

Persentase sukses metriks (%) = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑓𝑢𝑙 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠𝑓𝑢𝑙 + 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑓𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑
 x 100% 

a. Persentase successful sessions = 
1522

1522+1
 𝑥 100% 

       = 
1522

1523
 𝑥 100%  = 99.9%  

b. Persentase successful pages = 
15683

15683+1
 𝑥 100% 

       = 
15683

15684
 𝑥 100%  = 99.9%  

c. Persentase successful hits  = 
34854

34854+11
 𝑥 100% 

       = 
34854

34865
 𝑥 100%  = 99.9%  

Berdasarkan perhitungan persentase kelayakan tersebut didapatkan hasil yakni 

99.9% pada sessions, pages, dan hits. Hasil tersebut kemudian dapat disimpulkan 

bahwa sistem telah memenuhi kelayakan reliability karena persentase hasil 

pengujian lebih dari 95% dengan kategori baik.   

5. Pengujian kualitas aspek maintainability  

Pengujian pada aspek maintainability sistem informasi registrasi peserta 

pelatihan menggunakan software PHPMetrics. Pengujian aspek maintainability 

diperoleh nilai Maintainability Index (MI). Hasil dari pengujian maintainability 

dapat dilihat pada Gambar 31. 
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Gambar 31. Hasil pengujian maintainability menggunakan PHPMetrics 

Hasil pengujian maintainability didapatkan nilai maintainability index (MI) 

sebesar 100. Berdasarkan nilai tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sistem telah 

memenuhi kelayakan pada aspek maintainability dengan kategori sangat mudah 

dirawat. 

E. Tahap Penyerahan Perangkat Lunak Kepada Pengguna (Deployment) 

Tahap akhir dari proses pengembangan sistem informasi registrasi peserta 

pelatihan adalah deployment atau penyerahan perangkat lunak kepada pengguna. 

Proses deployment dilakukan dengan mengunggah aplikasi yang telah dibuat ke 

layanan hosting cpanel. Pengunggahan memungkinkan pengguna menggunakan 

sistem dengan mengisi alamat website yakni blk-gk.gesaang.com pada browser 

yang dimiliki oleh pengguna. Proses unggah hasil pengkodean program pada tahap 

konstruksi ke layanan hosting dapat dilihat pada Gambar 32. 

 

Gambar 32. Proses unggah ke layanan hosting 
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Selain melakukan unggah hasil pengkodean program, juga diberikan 

pengarahan tentang prosedur/petunjuk penggunaan untuk pendaftar dan admin 

BLK Kabupaten Gunungkidul.  

F. Pembahasan Hasil Penelitian 

Sistem informasi registrasi peserta pelatihan adalah sebuah perangkat lunak 

berbasis website yang berfungsi untuk proses registrasi/pencatatan bagi 

pendaftar/calon peserta pelatihan yang ingin melakukan pendaftaran di BLK 

Kabupaten Gunungkidul. Sistem informasi registrasi bagi calon peserta pelatihan 

ini dapat berfungsi apabila calon peserta pelatihan melakukan pembuatan (register) 

akun terlebih dahulu ke dalam sistem. Sistem ini telah melalui seluruh tahapan 

pengembangan perangkat lunak model waterfall mulai dari komunikasi 

(communication), perencanaan (planning), pemodelan (modeling), konstruksi 

(construction), dan penyerahan perangkat lunak kepada pengguna (deployment). 

Tahap pertama yakni komunikasi dilakukan dengan melakukan komunikasi 

terhadap admin dan juga kepala BLK Kabupaten Gunungkidul. Tahap ini meliputi 

menganalisis permasalahan yang ada, menentukan produk yang akan 

dikembangkan, analisis kebutuhan perangkat lunak yang akan dikembangkan, dan 

menentukan spesifikasi produk yang akan dikembangkan. Tahap kedua adalah 

perencanaan yaitu tahap dibuatnya sebuah jadwal (schedule) pengembangan 

perangkat lunak sehingga proses pengembangan sistem dapat berjalan sesuai 

dengan jadwal yang telah direncanakan. Tahap ketiga adalah pemodelan, yaitu 

tahap pembuatan desain database, desain UI yang berupa model-model diagram, 

dan desain interface. Tahap keempat adalah tahap konstruksi dimana model-model 
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diagram dan desain interface yang dibuat pada tahap pemodelan akan dibuat 

menjadi sebuah sistem secara nyata menggunakan bahasa PHP dengan bantuan 

framework Laravel versi 5.4. 

Setelah tahap pengkodean selesai dilakukan, sistem informasi registrasi ini diuji 

menggunakan standar pengujian kualitas perangkat lunak ISO 25010. Pengujian 

ISO 25010 tersebut meliputi pengujian meliputi lima aspek yang terdiri dari 

functional suitability, usability, performance efficiency, reliability, dan 

maintainability. Ringkasan hasil dari pengujian sistem registrasi berdasarkan 

standar ISO 25010 dapat dilihat pada Tabel 36. 

Tabel 36. Hasil pengujian sistem informasi registrasi peserta pelatihan 

No. Aspek Hasil Kategori 

1. Functional 

Suitability 

Seluruh fungsi yang dibuat pada sistem 

informasi registrasi peserta pelatihan pada semua 

sub karakteristik functional suitability 

menunjukkan nilai persentase kelayakan 100%. 

Sangat Baik 

2. Usability Berdasarkan hasil pengujian usability diperoleh 

persentase sebesar 81.67% dengan kategori 

sangat layak. Berdasarkan perhitungan alpha 

cronbach diperoleh nilai sebesar 0.92 dengan 

kategori excellent. 

Sangat Layak 

3. Performance 

efficiency 

Hasil pengujian diperoleh nilai rata-rata untuk 

pengukuran page speed sebesar 97.27%. 
Sangat Baik 

Hasil pengujian diperoleh nilai rata-rata untuk 

pengukuran YSlow sebesar 93.38%.  
Sangat Baik 

Hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata untuk 

pengukuran load time sebesar 1.688 detik. 
Baik 

4. Reliability Hasil pengujian reliability dengan menggunakan 

software WAPT 9.7 diperoleh nilai rata-rata 

successful session sebesar 99.99%, successful 

pages dengan rata-rata sebesar 99.99%, dan 

successful hits diperoleh rata-rata sebesar 

99.99%.  

Baik 

5. Maintainability Berdasarkan hasil pengujian maintainability 

dengan menggunakan software PHPMetrics 

diperoleh nilai maintainability index (MI) 

sebesar 100. 

Sangat Mudah 

Dirawat 
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Tahap terakhir dalam pengembangan sistem adalah penyerahan perangkat lunak 

kepada pengguna dimana dilakukan pengunggahan hasil kode program ke layanan 

hosting. Hasil dari pengunggahan kode program dapat dilihat pada browser dengan 

halaman website blk-gk.gesaang.com untuk pengguna umum, blk-

gk.gesaang.com/registrasi untuk pendaftar, dan blk-gk.gesaang.com/admin untuk 

admin. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Menurut hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menghasilkan produk yakni sebuah sistem informasi registrasi 

peserta pelatihan yang berfungsi untuk memudahkan pendaftar dalam 

melakukan prosedur registrasi yang masih bersifat manual. Sistem ini memiliki 

3 level pengguna yaitu admin, pendaftar, dan pengguna umum. Pengguna 

admin dapat menambah, mengubah dan menghapus data pegawai, peserta, 

profil BLK, daftar kejuruan dan pengumuman. Pengguna pendaftar dapat 

menambah dan mengubah data pribadi dan melakukan cetak kartu tanda 

peserta, dan pengguna umum dapat melihat informasi mengenai profil BLK, 

daftar kejuruan, pengumuman dan pendaftaran. 

2. Sistem registrasi peserta pelatihan berbasis website di UPT BLK Kabupaten 

Gunungkidul telah diuji kelayakan kualitas sistem menggunakan standar ISO 

25010 dalam 5 kriteria pengujian. Diantaranya adalah nilai functional suitability 

sebesar 100% (sangat baik), nilai usability 81.67% (sangat layak) dengan nilai 

alpha cronbach sebesar 0.92 (excellent), nilai performance efficiency: (1) page 

speed sebesar 97.27% (sangat baik), (2) YSlow sebesar 93.38% (sangat baik), 

dan (3) loaded time sebesar 1.688 detik (baik), nilai reliability untuk successful 

sessions, successful pages, dan succesful hits adalah 99.99% (baik), serta nilai 

maintainability sebesar 100 (sangat mudah dirawat).      
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B. Keterbatasan Produk 

Produk yang telah dikembangkan pada penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan sebagai berikut: 

1. Belum tersedia fitur untuk melakukan unggah foto bagi calon pendaftar. 

2. Belum tersedianya fitur pencarian data untuk mengetahui kelulusan calon 

pendaftar yang bersangkutan. 

3. Belum tersedianya fitur pemindaian alamat yang terintegrasi antara provinsi, 

kabupaten, kecamatan, dan desa. Semua data masih diinputkan secara manual.   

C. Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan produk, maka dapat disarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Perlu ditambahkan fitur unggah foto bagi pendaftar. 

2. Perlu ditambahkan fitur pencarian data untuk mengetahui kelulusan calon 

pendaftar yang bersangkutan. 

3. Perlu ditambahkan fitur pemindaian alamat yang terintegrasi dalam database. 

4. Sistem informasi ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan tidak hanya 

terbatas pada sistem registrasi saja tetapi dapat ditambahkan dengan sistem 

seleksi, sistem daftar ulang, dan sistem pelatihan. 
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